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ABSTRAK 
Pada tugas akhir ini akan dikerjakan suatu analisa getaran terhadap 
kenyamanan penumpang dimana salah satu penumpang dalam memilih alat 
transportasi /aut adalah masalah kenyamanan, selain itu juga umur kapal yang 
cukup tua di daerah penyeberangan Ketapang - Gilimanuk cukup mempengaruhi 
getaran yang terjadi. Permasalahan ini sangat penting untuk bisa direalisasikan, 
hal ini dikarenakan peraturan - peraturan di dunia maritim akan semakin ketat. 
Dalam analisa ini akan dicari level getaran lokal dan dibandingkan 
dengan hasil pengukuran, selain itu juga dilakukan kuesioner untuk mengetahui 
kenyamanan penumpang. Dari hasil pengukuran tersebut dianalisa apakah 
memenuhi beberapa peraturan maritim terutama peraturan pemerintah. 
Analisa ini diharapkan akan memberikan informasi mengenai data - data 
getaran di kapal ferry penyeberangan Ketapang - Gilimanuk, dimana data ini 
dapat dipakai sebagai acuan dalam pembangunan kapal ferry baru, dari ana lisa 
ini juga dapat diketahui dampak - dampak akibat getaran kapal terhadap tubuh 
manusia. 
Kata Kunci: Getaran, Ferry, Kenyamanan 
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ABSTRACT 
In this final project will doing about analysis of vibration which influence 
of passenger comfort on ship, where one of the considering of passenger chose a 
sea transportation is a comfortable, beside of that the old age of ship in route 
Ketapang - Gilimanuk also influence magnitude of vibration. This problem very 
important to be realize, because of the rules in maritime will be firm. 
On this analysis will be found a vibration level area on ship and be 
compare with the result of measure, beside of that also doing a kuesioner to know 
the comfort passanger. From that result of measure be analysis to know that 
measure is comply with the rules in maritime especially the government rule. 
This analysis be hope will give information about vibration data on ferry 
vessel route Ketapang - Gilimanuk, where this data can be use as reference in 
new ferry building, and also understand the influence vibration to human body. 
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1.1. Latar Belakang 
BABI 
PENDAHULUAN 
Salah satu sektor dalam industri maritim yang cukup berkembang pesat 
adalah kapal ferry, yang berguna dalam kebutuhan transportasi maupun rekreasi. 
Penumpang semakin lama akan semakin selektif dalam bagaimana mereka 
memilih kapal dengan mempertimbangkan masalah biaya dan waktu. Salah satu 
pertimbangan pendukung untuk memilih antara kebutuhan biaya dengan waktu 
adalah masalah kenyamanan. 
Semua mesin yang diproduksi dengan desain yang sesuai awalnya, 
memberikan tingkat getaran yang rendah. Dan selama pengoperasiannya, semakin 
lama, level getaran semakin meningkat, karena kelelahan bahan, keausan, 
deformasi, dan penempatan struktur. Kejadian - kejadian tersebut dapat 
menaikkan besar celah antara bagian - bagian yang rapat, ketidak lurusan pada 
poros, keretakan material dan ketidakseimbangan pada rotor. Maka semakin lama 
tingkat getaran semakin naik yang juga berarti kebutuhan akan perbaikan akan 
semakin dekat. 
Getaran yang ada dikapal tidak bisa dihindarkan. Hal ini karena adanya 
sumber getar yang selalu timbul. Sumber ekstitasi getaran pada kapal secara garis 
besar adalah propeller menginduksi getaran, Mesin dan permesinan bantu 
menginduksi getaran, dan gelombang menginduksi getaran. Secara umum dalam 
ruang akomodasi, getaran yang timbul merupakan akibat perambatan getaran dari 
sumber getaran melalui struktur. 
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Dalam tubuh manusia terdapat resonansi frekuensi natural yang besarnya 
berbeda - beda pada tiap sub sistem tubuh manusia. Resonansi frekuensi natural 
pada kepala berbeda dengan resonansi frekuensi natural pada lengan dan kaki. 
Jika mendapatkan getaran dari luar, dan tingkat getaran tersebut sama dengan 
resonansi frekuensi natural maupun melebihi maka subsistem tubuh manusia ikut 
bergetar. Hal ini berpengaruh dalam hal kenyamanan dan kesehatan. 
Getaran yang timbul dalam jangka waktu yang lama dan terns - menerus 
akan menimbulkan efek ketidaknyamanan pada penumpang. Oleh karena itu 
diperlukan analisa lebih mendalam akan pengaruh getaran yang ada dikapal 
terhadap kenyamanan penumpang, bahkan jika tidak diantisipasi akan 
mengganggu kesehatan. 
Terdapat empat karakteristik getaran, yaitu besarnya getaran, frekuensi, 
durasi, dan arab. Respon manusia akan getaran meningkat seiring meningkatnya 
durasi manusia mengalami getaran, faktor waktu menjadi bagian yang cukup 
penting dalam manusia mengalami getaran. 
1.2. Permasalahan 
Kapal ferry pada penyeberangan Ketapang - Gilimanuk telah berumur 10 
tahun lebih, hal ini tentu saja telah mempengaruhi peningkatan getaran yang ada 
dikapal, seberapa besar tingkat getarannya belum diketahui. Seiring dengan 
semakin berkembangnya peraturan - peraturan nasional dan internasional, tentu 
ingin diketahui apakah tingkat getaran pada kapal ferry penyeberangan Ketapang 
- Gilimanuk telah memenuhi standart tersebut, dan bagaimana dengan 
kenyamanan penumpang akibat adanya peningkatan getaran pada kapal ferry 
terse but. 
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1.3. Batasan Masalah 
1. Frekuensi getaran yang diukur yaitu pada ruang akomodasi pada kapal 
ferry rute Ketapang - Gilimanuk. 
2. Perbandingan tingkat getaran yang digunakan yaitu dengan standar 
nasional dan internasional yang berlaku untuk getaran yaitu Keputusan 
Menteri Tenaga Kerja No. Kep. 51/Men/1999 Tanggal 16 April 1999; 
IS02631-1 (1997); dan Lloyd's Register's. 
3. Kuesioner yang dilakukan hanya difokuskan pada faktor kenyamanan 
penumpang. 
1.4. Hipotesa 
Hipotesa dari penelitian ini adalah : 
1. Getaran pada kapal ferry penyeberangan Ketapang - Gilimanuk 
mengalami peningkatan daripada saat pertama kali beroperasi, tetapi 
peningkatan ini tidak signifikan mengingat kapal juga dilakukan beberapa 
bagian perawatan rutin. 
2. Level kenyamanan di beberapa kapal masih relatifbisa diterimajika 
kebiasaan atau rutinitas penumpang naik kapal cukup tinggi. 
1.5. Tujuan Penulisan 
Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk : 
1. Mendapatkan data - data getaran pada ruang penumpang dari berbagai 
kapal ferry rute Ketapang - Gilimanuk dengan metode pengukuran pada 
ruang penumpang. 
2. Mengetahui apakah kapal- kapal tersebut memenuhi persyaratan tentang 
getaran. 
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3. Mengetahui pengaruh getaran terhadap kesehatan penumpang. 
4. Mengetahui pengaruh getaran terhadap kenyamanan penumpang. 
1.6. Manfaat Tugas Akhir 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan tugas akhir ini adalah : 
1. T ersedianya infonnasi mengenai data - data getaran di kapal feny rute 
Ketapang - Gilimanuk, dimana data ini dapat dipakai sebagai acuan 
dalam pembangunan kapal - kapal feny bam baik sejenis maupun berbeda 
jenis, perencanaan isolasi pada masing - masing ruangan dan penentuan 
peletakkan pennesinan sehingga didapatkan kapal ferry yang memenuhi 
peraturan nasional dan intemasional. 
2. Mengetahui dampak - dampak akibat getaran yang teijadi pada 
penumpang. 
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2.1 Pengertian Getaran 
BABII 
TINJAUAN PUSTAKA 
Getaran dapat didefinisikan sebagai " gerakan osilasi suatu partikel 
disekitar titik keseimbangannya pada benda padat, cairan, atau gas" 
(Drogicinia,J972) . Jumlah pengulangan atau gerakan bolak-balik yang terjadi tiap 
satuan waktu dinamakan frekuensi getaran (f). Jadi satuan getaran berupa 1 
siklus/sekon = 1 Hz (Hertz, mengikuti nama fisikiawan Jerman, Heinrich Hertz). 
Ditinjau dari gaya penggerak terjadinya getaran, dikenal dua macam getaran yaitu 
getaran bebas dan getaran getaran paksa. Juga dikenal dua jenis getaran yaitu 
getaran tanpa redaman (undamped) dan getaran dengan redaman (damped). 
Getaran tanpa redaman pada dasarnya teoritik sifatnya, artinya dalam 
kenyataannya hampir tak pemah dijumpai getaran yang tak mempunyai redaman 
sama sekali. Adanya redaman pada sistem yang bergetar menyebabkan energinya 
makin lama makin sedikit dan pada akhirnya habis. Ini ditandai dengan 
berhentinya proses getaran. 
2.2 Jenis Getaran Ditinjau Dari Gaya Penggerak 
2.2.1 Getaran Bebas 
Getaran bebas adalah gerakan periodik yang diamati sebagai sistem yang 
berpindah dari kedudukan kesetimbangan statis. Pada getaran bebas, sistem 
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bergetar karena adanya gaya konservatif (misalnya gaya gravitasi atau gaya 
elastik), artinya sistem bergetar karena gaya-gaya yang ada pada dirinya 
sendiri dan bukan karena ada gaya luar (eksternal) . Gaya yang bekerja adalah 
gaya pegas, gesekan dan berat massa. Akibat adanya gesekan, getaran hilang 
sesuai dengan waktu. Getaran ini disebut dengan getaran bebas (free 
vibration) atau kadangkala disebut dengan transient 
Xc = e..S()) nt (A cos rodt + B sin rodt) 
Dimana : Xc = amplitudo getaran bebas 
= faktor peredam 
ron = frekuensi pribadi 
rod = frekuensi pribadi teredam 
A,B = konstanta sembarang 
Getaran bebas terjadi misalnya pada gerak bandul, ataupun pada 
getaran balok yang elastis. 
2.2.2 Getaran Paksa 
Pada getaran paksa sistem bergetar karena ada gaya luar periodik yang 
memaksa sistem bergetar. Bila gaya luar, biasanya F (t) = Fo sin rot atau 
Fo cos rot, bekerja pada sistem selama gerakan getarannya, diterminologikan 
sebagai getaran paksa (forced vibration). Pada getaran paksa, sistem 
cenderung bergetar padafrekuensi sendiri disamping mengikuti frekuensi gaya 
eksitasi. Dengan adanya gesekan, bagian gerakan yang ditahan oleh gaya 
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eksitasi sinusoida secara perlahan hilang. Dengan demikian sistem akan 
bergetar pada frekuensi gaya eksitasi dengan mengabaikan kondisi awal atau 
frekuensi pribadi sistem. Bagian getaran yang berlanjut terns tersebut disebut 
getaran keadaan steadi (tunak) atau respon sistem. Respon keadaan steadi 
selalu dibutuhkan dalam analisa getaran karena efek sinambungnya. 
dimana : Xp = amplituda getaran keadaan steadi 
Fo = besar gaya eksitasi 
k = konstanta pegas 
m = massa sistem 
c = koefisien peredam 
ro = frekuensi gaya eksitasi 
<I> = sudut fasa 
Getaran paksa biasanya tetjadi pada getaran pondasi karena mesin yang 
bertumpu di atasnya bergetar. 
2.3 Konsep Getaran dan Perambatannya 
Pendekatan pada fungsi respon frekuensi menekankan pada respon degree 
of fredom transient dan steady state. Sistem satu derajat kebebasan merupakan 
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konsep dasar dari getaran yang ada. Berikut ini merupakan penjelasan dari sistem 
satu derajat kebebasan : 
Banyak sistem dapat bergetar dalam lebih dari pada satu kejadian dan 
arab. Apabila sistem dibatasi sehinga sistem hanya dapat bergerak dalam satu 
modus atau kejadian, atau apabila hanya satu koordinat bebas dibutuhkan untuk 
menunjukkan keadaan massa geometri sistem dalam ruang secara lengkap, maka 
sistem tersbut disebut satu derajat kebebasan. 
Contoh : 
Pada sistem massa-pegas ini, apabila 
Kx • X 
massa (m) dibatasi bergerak secara 
tegak maka hanya satu koordinat saja 
yang dibutuhkan untuk 
mendefinisikan kedudukan massa 
F(t) pada waktu sebarang dari kedudukan 
Gambar 2.1 Satu Derajat Kebebasan kesetimbangan statis. Berarti sistem 
ini memiliki satu derajat kebebasan. 





c- + lex 
dt 
= f (t) 
inersia damping pegas eksitasi 
Untuk dua derajat dan multi derajat kebebasan, konsepnya hampir sama 
dengan satu derajat kebebasan. 
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2.4 Getaran Pada Kapal 
Jika mengalami kavitasi maka propeller mengalami getaran. Mesin utama 
merupakan sumber ekstitasi yang cukup serius. Gaya yang muncul dari akibat 
gerakan crank pada tiap silinder serta gas akibat proses pembakaran menimbulkan 
gaya internal, maka gaya tersebut tertransmisikan ke struktur engine dan 
pondasinya. Dari pondasi tertransmisikan ke badan kapal. Didalam gelombang 
menginduksi getaran terdapat dua hal. Pertama, secara terns - menerus, random 
vibration dapat timbul akibat resonansi dari gelombang air laut, gaya ekstitasi 
akan muncul selama gelombang air laut berbenturan dengan lambung. Yang 
kedua, haluan yang memecah ombak, dan bottom yang bertabrakan dengan laut 
yang tidak rata, akan menimbulkan getaran transient yang muncul tiba - tiba dan 
hilang secara pelan. 
Tiga alasan utama untuk memprediksi performance desain atau ukuran, 
analisa dan evaluasi terhadap getaran pada kapal perlu dilakukan karena : 
1. Getaran dapat menyebabkan kerusakan berupa kelelahan pada elemen 
struktural yang penting di kapal. 
2. Getaran dapat mengganggu fungsi sebenarnya yang penting pada mesin dan 
peralatan dengan serius. 
3. Getaran dapat menghasilkan gangguan dan kegelisahan pada ABK dan dapat 
mengganggu effi.siensi performance mereka dalam mengerjakan tugasnya. 
2.5 Perhitungan Getaran Kapal 
Dalam menganalisa suatu getaran, tentu diperlukan perhitungan 
teoritis, untuk mendapatkan data. 
2.5.1 Getaran Akibat Eksitasi Engine 
Massa-massa yang bergerak dalam engine secara umum 
dibedakan menjadi dua, yaitu seluruh massa yang mengalami gerak 
bolak-balik (mrec) dan seluruh massa yang mengalami gerak rotasi (mrot). 
Kedua gerakan massa ini akan menimbulkan gaya inersia pada arah 
gerakan piston ( sumbu-Z) sebesar Pz dan gaya inersia pada arah tegak 
lurus gerakan piston ( sumbu-X) sebesar Px. 




Untuk mencari frekuensi natural : 
OJ = [/( rad/s 
n (M 
Untuk mencari Transmisibilitas : 
1+(2~~)2 
TR = r=========m=n=== 
Untuk mencari Amplitudo : 
A -- FIK 
-r=============lll 
(
1 mOJ2l2 ._l· cm·jz 
K ) I K) 
2.5.2 Getaran Global pada Superstructure 
Untuk menghitung getaran global pada ruang penumpang, harus 
diketahui kekakuan pegas dari pelat, frekuensi eksitasi, gaya eksitasi, dan 
transmisibilitas. 
Untuk kekakuan pegas, k = E.A Nlm 
a 
G Ek .. F EHP aya SltaSl, eksttast = ---(1- t)Va N 
2.5.3 Getaran Lokal pada Superstructure 
Selain getaran global, dalam kapal juga terjadi getaran lokal pada 
Superstructure. Getaran lokal ini tetjadi pada suatu luasan area tertentu yang 
dibatasi oleh girder, web, beam, dinding,maupun tiang penyangga. Berikut ini 
merupakan perhitungan untuk mencari frekuensi natural dari getaran lokal 
pada superstructure : 
• Perhitungan pelat 
3 t 
OJn = 1.55x10 xBx-2 a 
(rad /sec) 
fu = IDt/27t (Hz) 
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dimana : 
B = model pel at lantai seperti yang ada pada tabel B. 6 
pada lampiran. 
t = tebal pelat 
a = Iebar pelat lantai 
fn = frekuensi natural 
2.5.4 Level Getaran Lokal pada Superstructure 
Dalam getaran lokal, untuk mengetahui seberapa besar level 
getaran yang dapat mempengaruhi kenyamanan penumpang perlu 
dilakukan perhitungan sebagai berikut : 
Vt=VgxM 
Dimana : 
V g = Level getaran keseluruhan pada ruang penumpang 





8s= lokal defleksi pada area deck 
m. = 3.13/f , sehingga & = ( 3~3 )' inci 
Z = faktor resonansi transmisibilitas untuk sistem satu massa 
Dimana : 
13 = rasio antara frekuensi ekstitasi dengan frekuensi natural 
C/Cr = rasio damping (0.005-0.01) 
2.6 Getaran Pada Manusia 
Getaran mungkin datang dari beberapa sumber seperti pergerakan kapal, 
mesin atau peralatan yang menggunakan tangan. Dan getaran dapat menimbulkan 
pengaruh yang merugikan pada kenyamanan, effisiensi, keselamatan, dan 
kesehatan peketja. Resiko dari penyakit yang ditimbulkan akibat getaran 
tergantung dari beberapa karakteristik anatara lain : besar/jarak, frekuensi, durasi 
danarah. 
Getaran dapat ditransmisikan ke badan/tubuh melalui kaki pada saat 
keadaan berdiri, melalui pantat pada saat keadaan duduk dan melalui daerah yang 
mendukung pada saat keadaan berbaring atau bersandar. Pembeberan getaran 
seperti di atas biasanya disebut dengan whole-body vibration. Getaran mungkin 
juga ditransmisikan ke whole-body melalui perantara dimana badan/tubuh itu 
berada. Getaran juga dapat ditransmisikan melalui anggota badan seperti tangan, 
lengan, bahu dimana akan bermasalah ketika mengoperasikan alat pneumatik 
pengeboran atau alat yang berputar pada sumbunya yang digerakkan secara 
manual yaitu dengan tangan. 
McCafferty dan McSweeney(2001) mengungkapkan bahwa kenyamanan 
penumpang dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya adalah kondisi lingkungan 
sekitar yaitu getaran. Getaran ini akan tertransmisikan ke penumpang melalui 
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struktur. SafetyLine Institute (1998) telah memperkenalkan bahwa setiap bagian 
subsistem dari tubuh manusia memiliki resonansi frekuensi tersendiri. Frekuensi 




Gambar 2.2 Frekuensi Subsistem Manusia 
2. 7 lnstrumen Pengukur Getaran 
Beberapa ana lisa menunjukkan 
bahwa tengkorak sendiri memiliki 
dasar getaran dalam jarak 300-400 
Hz dengan resonansi, untuk mode 
tertinggi bisa mencapai 600-900 Hz, 
(Brnel & Kjaer, 1988, dalam 
Safety Line Institute, 1998). 
Gam bar 2. 3 lnstrun:tent Aiat Getaran 
Elemen dasar berbagai instrumen pengukur getaran adalah unit seismik 
pada gambar diatas. Simpangan, kecepatan atau percepatan ditunjukkan oleh 
gerak massa yang digantungkan relatif terhadap kotak/framenya, tergantung pada 
frekuensi yang digunakan. Dalam FFT analyser terdapat 2 hal utama, yaitu time 
domain analysis dan frekuensi domain analysis. 
Time domain analysis dimulai dengan menganalisa sinyal sebagai fungsi 
waktu. Garis yang muncul dalam alat pengukur mengindikasikan gerakan dari 
struktur yang merespon getaran sumber. Dengan time domain analysis, dapat 
membantu dalam mengetahui karakteristik dari struktur. Karakteristik ini dapat 
ditunjukkan dengan puncak getaran maksimum. 
Dalam frekuensi analysis, juga dapat digunakan. Dalam perhitungan 
matematika, memindahkan data dari time domain analysis ke frekuensi analysis 
dikatakan Fourier Transform. 
2.8 Persyaratan Tingkat Getaran 
2.8.1 Keputusan Menteri Tenaga Kerja 
Berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. Kep. 
51/Men/1999 Tanggal 16 April 1999 tentang nilai ambang batas faktor 
fisika di tempat kerja yang memuat tentang NAB getaran sebagai berikut : 
Waktu 4 - 8 jam 
Waktu 4 - < 4 jam 
: 4 meter I detik kuadrat 
: 6 meter I detik kuadrat 
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Waktu I - < 2 jam : 8 meter I detik kuadrat 
Waktu kurang 1 jam : 12 meter I detik kuadrat 
2.8.2 Peraturan 1802631-1 (1997) 
Sedangkan berdasarkan IS02631-1 (1997) membagi kenyamanan menjadi 
beberapa level, yaitu : 
Tabel2.2 Syarat ISO 
Scale Mean Magnitude 
Extremely uncomfortable Greater than 2 
Very uncomfortable 1.25 -2.5 
Uncomfortable 0.8 -1.6 
Fairly uncomfortable 0.5 -1 
A little uncomfortable 0.315-0.63 
Not uncomfortable Less than 0.315 
2.8.3 Peraturan Lloyd's Register's 
Lloyd's Register's memberikan klasifikasi kenyamanan untuk penumpang dan 
crew adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.3 Syarat Lloyd 
Maximum vibration levels 
1-5Hz 5-100Hz 
Peak acceleration Peak velocity 
Mm/s/\2 mmls 
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Acceptance numeral I 
1 2 1 2 
Passenger ships 
Luxury cabins 47 63 1.5 2 
Standard cabins 47 79 1.5 2.5 
Public spaces 47 79 1.5 2.5 
Open recreation decks 79 110 2.5 3.5 
Yachts 
Cabin and lounges 31 63 1 2 
Wheelhouse 47 94 1.5 3 
Oped decks 63 110 2 3.5 
High speed craft 
Public spaces 79 126 2.5 4 
2.9 lsolasi Getaran 
Sistem isolasi getaran ada dua macam, yaitu isolator aktif dan isolator pasif 
2.9.1 Isolator Aktif 
Isolator aktif telah mencapai banyak perkembangan dalam beberapa tahun 
terakhir. Cara kerja Isolator aktif atau biasa juga disebut kontrol getaran aktif 
adalah menggunakan tranduser yang menciptakan gaya dimana gaya tersebut 
berasal dari amplifier dan peralatan monitoring getaran. Tranduser memproduksi 
gaya getaran dalam satuan frekuensi dan amplitudo sesuai dengan yang ada pada 
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alat monitoring getaran. Pada prinsipnya aplikasi ini memberikan gaya yang 
besamya sama dengan gaya eksitasi tapi berlawanan sehingga dapat memutuskan 
jaringanlalur distribusi getaran pada lokasi instalasi. 
2.9.2 Isolator Pasif 
Isolator pasif terdapat dalam beberapa bentuk. Kelebihan dari isolator 
pasif adalah perawatan yang kecil sekali, mudah dalam mendesain, mudah dalam 
menginstall, biaya awal yang cukup. Isolator pasif dibagi 3 grup kategori : 
1. Pad/Blok; Secara uum terbuat adari neoprene, fiberglass, felt, dan material 
yang kompresible lainnya. Dapat didesain dalam berbagai ukuran, ketebalan, 
kemampuan pembebanan. Isolator ini dapat berkurang seiring dengan 
bertambahnya umur Pad. 
2. Spring; Dapat didesain dalam berbagai ukuran dan kemampuan pembebanan. 
Spring ini diklasifikasikan sesuai dengan defleksi pada saat pembebanan. 
Spring pada umumnya memiliki damping yang rendah. Spring lebih mahal 
dari Pad, tetapi jika dilihat dari keawetan, akan lebih ekonomis. 
3. Air Spring; merupakan isolator pasifpaling mahal diantara lainnya. Air spring 
merupakan isolator pasif paling efektif dan paling lembut. Tekanan udara 
diatur sedemikian rupa dengan mudah, dapat dengan cepat mengatur 
ketinggian, kemampuan pembebanan, dan kekakuan yang sesuai dengan 
kebutuhan instalasi. Air spring juga dapat diberi kontrol automatis yang dapat 





Tempat dari penelitian ini adalah pada empat kapal feny penyeberangan 
Ketapang - Gilimanuk. Dengan didapatkan data sekunder berupa rencana umum 
kapal tersebut, maka dapat dilakukan pengukuran getaran tiap ruang penumpang. 
Dari lokasi tersebut juga akan didapatkan waktu lamanya petjalanan, dan 
penyebaran kuesioner dilakukan pada saat kapal berlayar. 
3.2. Metode Pengukuran Getaran 
3.2.1. Titik Pengukuran 
Beberapa metode dapat digunakan untuk menentukan titik pengukuran. Pada 
penelitian ini menggunakan metode dari ABS (American Buerau of Shipping) 
untuk titik - titik pengukuran. Adapun ketentuan - ketentuan dari ABS tersebut 
adalah: 
1. Tranduser diletakkan pada permukaan lantai yang mengindikasikan getaran 
antara posisi penumpang dengan sumber getar. 


















Gambar 3.1 Titik Ukur Alat Getaran 
Tranduser 
3. Untuk ruang yang lebih besar, diperlukan beberapa jumlah penempatan 
tranduser yang dapat mempresentasikan tingkat getaran ditempat tersebut. 




Kurang dari 40 m.l 1 
Kurang dari 80 m.l 2 
Kurang dari 200 mL 3 
Lebih dari atau sama dengan 200 m" 4 
4. Dalam kasus dimana penumpang berdiri di kapal selama 20 menit atau lebih, 
tranduser harus diletakkan dekat pada portside, centreline, dan starboardside. 
Tranduser didistribusikan pada setiap fore dan aft. 
3.2.2. Pengambilan data getaran 
Pengukuran tingkat getaran ini dilakukan dengan menggunakan FFT 
Analyzer tipe PL20 merek Inmarsat. Alat ukur ini berupa modul yang 
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terdiri atas : tranduser dan perangkat komputer. Getaran ditangkap oleh 
tranduser dan diubah menjadi signal digitallewat perangkat komputer. 
Data - data yang akan didapatkan pada pengukuran adalah : 
1. Peak. 
3.3. Menghitung waktu mengalami getaran. 
Waktu mengalami getaran ini adalah waktu perjalanan dari Ketapang hingga 
ke Gilimanuk dan juga sebaliknya. 
3.4. Analisa Getaran pada ruang penumpang. 
3.4.1. Menghitung getaran pada lam bung pada ruang penumpang. 
• Menghitung gaya eksitasi 
F = EHP N 
eksitasi (l- t)Va 




• Menghitung getaran pada lambung (ruang penumpang) 
o Menghitung kekakuan pelat (lambung bawah) 
k= E.A N/m 
a 
o Menghitung kekakuan double bottom 
k= E.A Nlm 
a 
o Menghitung kekakuan pelat (lambung samping) 
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o Menghitung kekakuan pelat (sekat kamar mesin) 
k=2H.A Nlm 
a 
o Menghitung kekakuan girder memanjang 
k = .Jumlah girder x E.A N/m 
a 
o Menghitung kekakuan total sistem 
o Menghitung massa konstruksi 
o Menghitung frekuensi natural sistem 
OJ = /K rad/s 
n ~M 
o Menghitung amplitudo. 
3.4.2. Menghitung frekuensi natural getaran lokal 
Perhitungan pelat 
3 I 
OJn = 1.55x10 xBx - 2 a 
(rad /sec) 
fn = ron/2n (Hz) 
dimana: 
B =model pelat lantai seperti yang ada pada tabel B.6 
pada lampiran. 
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t = tebal pelat 
a = Iebar pelat lantai 
t~ =frekuensinauwnu 
3.4.3. Menghitung level getaran pada lokal area. 
Vt=VgxM 
Dimana : 
V g = Level getaran pada lambung (ruang penumpang) 





05 = lokal defleksi pada area deck 
"'· ~ 3. nf£, sehingga lio = ( 3~.3 r radls 
Z = faktor resonansi transmisibilitas untuk sistem satu massa 
Dimana: 
~ = rasio antara frekuensi ekstitasi dengan frekuensi nauwnu 
C/Cr = rasio damping (0.005-0.01) 
3.5. Mengetahui level kenyamanan. 
Dalam membuat level kenyamanan ini dilakukan penyebaran kuesioner 
kepada penumpang. Adapun pertanyaan - pertanyaan yang ada pada 
kuesioner, ada pada lampiran. 
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3.6. Membuat interaksi atau hubungan antara lain : 
1. Tingkat getaran basil pengukuran dengan perhitungan tingkat getaran. 
2. N ilai getaran basil pengukuran dengan batasan - batasan nilai getaran 
dari peraturan - peraturan yang ada. 
3. Nilai getaran basil pengukuran dengan frekuensi natural manusia tiap 
subsistemnya. 
4. Nilai getaran basil pengukuran dengan level kenyamanan. 
BABIV 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Getaran Hasil Pengukuran 
Dari basil pengukuran pada 4 kapal, didapatkan amplitudo tiap - tiap area. 
yaitu: 
4 .1.1 Kapal Dharma Rucitra 
DATA GETARAN PENGUKURAN AREA KAPAL 
Gambar 4.1 Dharma Rucitra 
TITIK AMPLITUDO 
RUl 10.35 m 
RU2 9.473 m 
RU3 4.609 m 
RU4 5.762 m 
RU5 7.129 m 
RU6 7.422 m 
RU7 8.789 m 
RU8 11.23 m 
r 
- ,. 
4 .1.2 Kapal Marina Pratama 
DATA GETARAN PENGUKURAN AREA KAPAL 
I I A 
I \ 
"" 
I, I / 
. . . . . 
t>Q-x- p( 
- -~- ~ 
\.IQ.NN IT ... R£NCANA UHUM 
.._ ................ _ __ ......, . .. . KMP, HARIHA PRATAHA 











MP3 2.058 !lffi 
MP4 1.711 !lffi 
MP5 2.161 J.lffi 
MP6 2.217 J,lffi 
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4. 1 .3 Kapal Serio Domar 
DATA GETARAN PENGUKURAN AREA KAPAL 
'\ I 
tf1 I I ~ 
"-, 
,, 
I I ,/ 
... ... .. .. .  .. . 
~
~~- ~ l<~~tJI~Atn-'cMAR ......... ~~- ...... 
----- ....... -~-..... - ,.,. ,_ ....... 
.-GG~C ........ 
Gambar 4.3 Serio Domar 
POSISI AMPLITUDO 
SDl 5.664 urn 
I SD2 6.005 urn S03 9.180 ~tm 
SD4 8.008 ~tm I 
SD5 11.130 urn I SD6 9.570 urn 
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4.1.4 K.apal Reny II 
DATA GETARAN PENGUKURAN AREA KAPAL 
_. .... ~-="""' l..II.M 
-.--u.· ...... · 101'. RENY II =--- ~· ..... . ·-. 
-
ot .... "' 
--
CD • II "' 
Gambar 4.4 Reny II 
POSISI AMPLITUDO 
REI 5.556 m 
RE2 6.348 m 
RE3 7.910 m 
RE4 5.873 m 
RES 4.H63 m 
RE6 4.863 m 
RE7 4.511 m 
RES 8.984 m 
RE9 7.852 m 
4.2 Mengbitung waktu perjalanan. 
Waktu petjalanan penyeberangan ini sesuai jadwal yang telah ditentukan 
oleh pihak pelabuhan. Dengan satu kali trip/petjalanan dari Ketapang ke 
Gilimanuk dan sebaliknya : ± 45 menit. Diambil 45 menit. 
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4.3 Perhitungan Getaran pada ruang penumpang. 
Untuk KMP DHARMA RUCITRA 
Daya Mesin = 
Kecepatan service kapal = 
rpm mesin = 





= -----(1 - t)Va 
19211 N 
Menghit1.u1g frelmensi eksitasi 
2 Hrpm 






# Menghit1.u1g getaran pada lamb1mg (numg akomodasi) 
Data nutuk plat pada gadiug uomor 
G = gaya gmfitasi 
r = berat jenis 
h = tebal pelat 
a = panjang pelat 
b = lebar pelat 
H = Tinggi sampai numg akomodasi 
H2= Tinggi sampai deck 
E = ModultL<; Elastisitas 
-23 sampai 
9.8 m l s 2 






4.8E-'-10 N I m2 
23 
# Meughitw1g kekakuan pelat(lambung bawah kapal) M= 176824 Kg 
k = ~ = ....:4~so:..:o:.:o~oo:..:o:.:o:..:oo:;.....:.:.x. __ __;o;.;.;.o:.:.9:..:92:.. 
23 a 
207026087 N/m 
# Meughit1.u1g kekakuan double bottom M= 176824 Kg 
k = E . A = _4 ..... so_o ..... o_oo ..... o ..... o..... oo;.....;.x. ___ o_.o ..... 9_92:.... 
a 23 
207026087 T/m 
# Meughitung kekakuau pelat(lambung sampiug) M= 212759 Kg 
k = 2 E .A = 48000000000 x. 0.11936 
a 23 
249099130.4 N/m 
# Menghinmg kekakuan pelat(sekat kamar mesiu) M= 52278 Kg 
k = 2 E . A = _4:.:s:..:oo;;...;o..;.o..;..oo;;...;o..;..oo~x.---o:.:..o:.:5..;.44..;.. 12.4 (I 
210580645.2 N/m 
# Meughinmg kekakuan girder memanjang M= 6937.8 Kg 








Jadi kekak-nan total si!)tem adnlah penjumlRhnn autarn kekakunu pelat clan 
kekakunu girder. maka : 
K = 207026087 + 207026087 + 
+ 77 211796.2 
K = 9 509-B 7 -l6 N/m 
# Perhitungan ma%a kon!)truk:>i 
M total= 625623.4 Kg 
# Perhihmgan ±i:ekueit~i mlhu·al s.istem 
l'J n 
{K 
'\j--;J = 38.98709903 radios 
# Menghittmg amplitt1do 








F l K 
A = 2.0202£-05 m 
5.6126969 
A = 3.5993£-06 m 
0.00359935 nun 
# Menghitung getaran lokal area : 
Dunensi utama 1uang akomodasi 
P= 13L= 
AREARl.~l 
# Frel"llensi naturallokal 
12.4 T= 
2 .5E-08 + 
2.4 




0 .008 a= 
b/a aktu.al = 
b/a awal= 
b/a akhir = 
B awal = 
B nkhir= 
Harga B = 













#- Defleks:i lokal 
' ( \ -~ l3.131 l5s = ---
0), J 
0.032327274 iuci = 0.82111 mm 
# Ra:;.i.o tmtam frekuen~i eksita:>i dengan frekueusi natmal lokal 
jJ = fekritasi 
f/1 iokal 4.809928136 
# Faktor resonan!'..i tran,;,mi~ibilta::. 
1 
( 2 p x C I Cr ) :! 
# F aktor Skala 
) 
(i) -
i'vf = i5s.- .Z -,-- 1 
g 











Kan~na yang dirao;.akan oleh pennmpang pada lantai. maka freknett'>i 
naturallantai : 
t= 0.008 a= 4b= 4 . ~ B= 
b a aktual = 1.12~ 
b a ~m·al= 1 
b a aklm = 1.5 
B nwal= 23.6:-
Bakhi.r= 18.9 
H<U"ga B = 22A625 
ftJ = ! .55 .dO 3 xB.r ~ _,..__ 1 - 17..+084 rad' 
a -
:r Det1eksi lokal 
, 
~ 1(3.131-(),5 = --
\ (')II ' 
0 .032327:!74 met = 0.82111 mm 
= Ra~io antara ti·ekne-mt eksita~i d~ngan freknens1 naturallokal 
fJ = f~l;si:an 
fn ;o:a,; = 4.809928136 
22.5 
" Fal.<or Skala 
' w M = Js.-.Z-"-! 
g 











Kan~na yang dir,,'>akan oldt pe-numpaug pada lautai. maka frek11en-;i 
naturallantai : 
t = 0.003 a= 
b a akrnal = 2 .8697~7[7 
b c1 awal= 
b a aklur = l.5 
B akh.i.r = .~3.i9 
Barga B = 21.60[()817 
ft) • = I . 55 x 10 i xBx 
De-t1eksi lokal 
4.53 b = 13 B = 
--;- = i3.0527 rad s 
a -
21.6 
~ . - ( 3.13 ) 2 0.s-l --~ = 
\ (')II I 
0.05750255 1 inet = 1.46056 nun 
R<~~io au tara ti·e-kne-n;, eksttasi dengan frekuen.s1 natnmllokal 
j3 = /~;o;i:an 
jil loirol 6.4 15013376 
Fak."tor resoutms1 trammisibilta-; 
Faktor Skala 
., 
'f , (lr z it = o.s·.-. +I 
g 
= Lewl getaranl•,kal 
Vt=M.Vg 
= 
VI= 1.02602103 X 




:;: Frekut-nst uaturallokal 
Knrena y::mg dirasakau oleh penumpang pada lantai. maka frekueu-;i 
naturallantai : 
= 
t= 0.008 a = 
b a aktnal = 2.86975717 
b a awal= 
b a aklur = 
B mn1l = 
B akhir = 




('J ,~ = I .55 xlO 3 xBx 
Dt-t1~ksi lokal 
+.53 b = 




\ (:J" ' 
0.05750255 1 lflCl = 1.46056 111111 
Rn~io amara frt-knetm ek>ttnsi deugan frekuensi namrallokal 
j3 = f ikirari 
futokal 6.415013876 
Fabor r~somms1 tranimi51biltas 
13 B= 
z = 1 
J ' ' ' (l-p-)- + (2/3 XC ! Cr)- = 0.02~9 
Fabor Skala 
' rrr 
Af = 85.-.Z +I 
g 






l.026021 03 X 
0.003693 mm 
# F rekuensi naturallokal 
1026 
0.0036 
Karena yang dirasakau oleh p~numpaug pada l11ntai. maka frekuensi 
naturallantai : 
t = 0.008 a= 4b= 45B= 
b n aktual= 1.125 
b a <nml= 
b ·a akhir = 
21.6 
B <w.rnl = 
B akllir = 





<t> ,1 = 1 . 55 x 10 3 xBx , 17.4084 rad/s a -
# D.::tleksi lokal 
~ r 3.13 'J.2 
,':is= --
\ [() " . 
0.032J2i27.t inci = 0 .82111 mm 
# Rn;,io nntara fre1:uensi eksitasi dengnn frekneusi naturallokal 
fJ = f .·kslrc:rl 
/II loka! 
4.809928136 
# F aktor resommsi n·an.;,mi:;,ibilta-; 
1 z = 
..J ( 1 - j3 ~ ) l - ( 2 f3 x C I Cr ) 2 
# f akto1· Skala 




• .\REA Rr6 
1.02653282 X. 
0.00369485 nun 




Karena yan.~ dirai>akan oleh penun1pang pada lanta:i. mnka freknensi 
natnrallautai : 
t= 
bla aktual = 
bin awal= 
b/a akhir = 
B awn!= 
B aklair = 









(r) li = l . 55 .r 10 3 :rBx ) 
a -
'# Defleksi lokal 
(' (3.13 ')1 us= --
(') 11 . 
0.03 2327274 inci 





# Ra-;.io nntarn frekuen!'>i ek<:.ita~i deugan frekueusi nanu-allokal 
fJ = fdcritasi 
fn iokai 4.809928136 
# F akror resouansi rran.;,mi>.ibil•ta.i 
1 z = ---;===========-
(! - f3 l ) l - ( 2 fJ X c i Ct ) 2 




# le\·el getaran lokal 
Yt =~1.Vg 
Vt = 1.02653282 X 




Cntuk RC7 dan RrB, lolrt'un berada snru de<"k at:n. malol mla faktor 
tnmsmisibilitas. 
# Menghinmg kekal1.1an pelar(lambuug sampiug) M= 





# Meughinmg ±i·ekuea;,.i U<ltuml >..i!',tem 
OJ n = .JF- 52.08860824 rad/'i 
# Detlebi loknl 
69192 Kg 
&=f3.13f 0.003610798 iuci = 0.09171 nun 
\ (l) >I i 
Ra~io antan1 frekuensi ek-;itasi dengan frekueusi nattu-allokal 
# 
fJ = fe.lcri!a si 
fii lok£1! 1.607517193 
F aktor resounnsi tran:~mi-;.ibilta~ 
1 
z = 0. 
v ( 1 - fl ~ ) 2 - ( 2 p x C / Cr ) 2 
# F aktor Sknla 
... 
~ (i}-
A/ = os.-.Z -1 
g 





Vt= 1.04120948 X 0.0036 
Vt = 0.00374767 mm 
f rekueusi naturallokal 
Karena yang dira!>aknn oleh pemunpang pada lantai. maka frekuemi 
naturallantai : 
t= 0.008 a= 
bli1 nkmal = 2.72594752 
h/n awal= 
hi a akhir = 1.5 
B awal = 23 .77 
Baklur= 23 .19 
Harga B = 21.7679009 
(OJ , = 1 . 55 x 10 3 xBx 
# Detlek~i lokal 
3.43 b = 9.35 B = 
r 
7= 22.943 rad!s 
C' I' 3.13 .)2 
OS= - 0.018611813 inci = 0.47274 llllll 
\ (!)II I 
# Ra.;,io autara frekuensi ek;,itasi den.~an frekueusi namrallokal 
fJ = f~tcrl!asl 
}II ioka! 3.649626187 
# f aktor resonansi traffi.mi'>ibilta;, 
# F aktor Skal11 
' ~ (i)-
Jf = ('>s.-.Z -1 
g 
# Len!l getarnnlokal 
Yt =),1.\"g 
Vt = 1.027441 x 
Yt = 0.00385051 mm 
A.REARCS 




Knren11 yang: cli.ra:)akan oleh penumpnng pada la:ntai. nmkn frekuensi 
naturallantai : 
t= 0.008 a= 
bin nkhml = 2.72 59.:1-752 




bia akhir = 1.5 
B awal = 23.77 
B akhi.r= 23 .19 
Ha.rga B = 21.76i9D09 
C:J = 1 "' X 1 0 3 xB.t .'\ . ... 
{ 
-,-= 2~.943 rad·s 
a -
1:: Defl~ksi lokal 
' 
. l' 3.13 ·, -
os= --1 = 0.018611813 inci = 0.47~74 mm 
{:) IJ ) 
1: Rar,1o antara frel. .. "llellSl eksita.;i dengan frekuensi naturallokal 
f.,., . fJ = ·~ ~, ..... ,"rul 
Jn ioi:a: = 3.6496~6187 
1 z = --:-----------1 .. ., = 
-J(l - f3- V + ( - j3 X C Cr ) ~ 
1:: Faktor Skala 
, 
('). 
M = Ss.-.Z +l 
g 
:: le...-el getaran lokal 
\"r=~I.Yg 
= 1.027-+ 
\"t = 1.027·+41 X 0.00.37 
\"t = 0.00385051 mm 
0.081 
i'i "i -·, 
l v -· ·--' 
Dari perhitungan tersebut, maka hasil rekapitulasi sebagai berikut : 
KMP. DHARMA RUCITRA 
Amplitudo Global 
Penumpang 0.003599346 mm 
Titik Amplitudo lokal area 
RU1 3.694846455 mik:rometer 
RU2 3.694846455 mik:rometer 
RU3 3.693004354 mik:rometer 
RU4 3.693004354 mikrometer 
RU5 3.694846455 mikrometer 
RU6 3.694846455 mik:rometer 
RU7 3.850512716 mikrometer 
RU8 3.850512716 mikrometer 
KMP. MARINA PRATAMA 
Amplitudo Global 
Penumpang 0.001775963 mm 
Titik Amplitudo lokal area 
MP1 1.822572574 mik:rometer 
MP2 1.822572574 mikrometer 
MP3 1.823167643 mikrometer 
MP4 1.823167643 mikrometer 
MPS 1. 82257257 4 mikrometer 
MP6 1.822572574 mikrometer 
KMP. SERIO DOMAR 
Amplitudo Global 
Penumpang 0.003067538 mm 
Titik Amplitudo lokal area 
SD1 3.149112063 mikrometer 
SD2 3.149112063 mik:rometer 
SD3 3.147158221 mikrometer 
SD4 3.147158221 mikrometer 
SD5 3.153874429 mikrometer 
SD6 3.153874429 mikrometer 
KMP.RENYll 
Amplitudo Global 
Penumpang 0.00487918 mm 
Titik Amplitudo lokal area 
REI 5.005049692 mikrometer 
RE2 5.005049692 mikrometer 
RE3 5.005815494 mikrometer 
RE4 5.003592324 mikrometer 
RES 5.00353587 mikrometer 
RE6 5.165818509 mikrometer 
RE7 5.165818509 mikrometer 
RES 5.155832181 mikrometer 
RE9 5.155832181 mikrometer 
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4.4 Level kenyamanan 
Dari kuesioner yang didapat dijadikan level kenyamanan. Dalam kuesioner 
terdapat lima pertanyaan, yang masing - masing memiliki bobot nilai yang 
berbeda, yaitu : 
Soal no-1 a=2 b=5 c=7 d=lO 
Soal no-2 a=2 b=lO 
Soal no-3 a=lO b=7 c=3 d=1 
Soal no-4 a=1 b=5 c=lO 
Soal no-5 a=2 b=5 c=7 d=lO 
Dengan penilaian : 
1- 10 = Level kenyamanan rendah 
11- 20 = Level kenyamanan cukup rendah 
21- 30 = Level kenyamanan normal 
31- 40 = Level kenyamanan cukup tinggi 
41 -50 = Level kenyamanan tinggi 
Berikut ini hasillevel kenyamanan tiap - tiap kapal : 
level Kenyamanan pad a KMP. Dharma Rucitra 
50 
40 +-------n-11- ---11- -----
30 
20 
1------t 1----1 I- f.----- l,---- -4 1-- ~-----
1 o Lewl Kenyamanan I 
1- 1--- f.- f.- 1- l- f-1-1-1- 1-
10 1- I- 1- f.- 1- f.- 1- I- I- 1- I- 1- 1---- 1---- f.- f.-





















Level Kenyamanan pada KMP. Marina Pratama 
1--- f----
1---- f---- r- r- r- r- f----
1---- m- 1---- 1---- 1---- lrr1J m-
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1314 1516 17 18 19 20 
sample ke-
I a Le-.el Kenyamanan I 
Level Kenyamanan pada KMP. Serio Dhomar 
,___.._.___ 
- - f---- f---- 1--- 1----
1---- 1---- 1---- 1---- 1---- 1---- 1---- r-
1---- r- r- r- r- r- r-
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1314 1516 17 1819 20 
sample ke-
I a Le-.el Kenyamanan j 
Level Kenyamanan pad a KMP. Reny II 
- f----
I 0 Level Kenyamanan I 
f---- 1---- - r-
lfJ 1---- 1f 1----
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 
sample ke-
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4.5 Analisa getaran pada ruang penumpang 
Setelah didapatkan nilai amplitudo, maka dilakukan analisa yang dibagi 
empat kategori sebagai berikut ini : 
1. Tingkat getaran basil pengukuran dengan perhitungan tingkat getaran. 
Jika dibandingkan dari hasil perhitungan dengan hasil pengukuran, yang 
seperti dilihat pada grafik dibawah ini : 
15 
KMP. DHARMA RUCITRA 
o Perhitungan 
_ ___ • Pengukuran 
RU1 RU2 RU3 RU4 RU5 RU6 RU7 RUB 
TITIK 
Pada KMP. Dharma rucitra terlihat, bahwa terdapat perbedaan an tara 
hasil pengukuran dengan hasil perhitungan. Dan getaran yang terbesar terletak 
pada titik 8. Pada titik 1,2,5 dan 6 lebih besar dari titik 2 dan 3. hal ini 
dikarenakan model pelat pada titik 1,2,5 dan 6 berbeda dengan titik 2 dan 3, 
dan titik 1,2,5 dan 6 terletak diluar ruangan. Pada titik 7 dan 8 terdapat 
getaran yang lebih besar dari titik lainnya, hal ini dikarenakan titik 7 dan 8 
berada di satu lantai diatas titik lainnya. Sehingga terdapat perambatan 
getaran, dimana semakin tinggi atau banyak deck, maka getaran yang 
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merambat juga relatif semakin besar. Diantara kapal lainnya KMP. Dharma 








0.. .. 1 :IE~ 
ceE 
-o 
KMP. MARINA PRATAMA 




Pada KMP. Marina Pratama juga terdapat perbedaan antara basil 
pengukuran dengan basil perhitungan. Getaran terbesar terletak pada titik 2. 
Pada titik 1,2,5 dan 6 lebib besar dari titik 2 dan 3. hal ini dikarenakan model 
pelat pada titik 1,2,5 dan 6 berbeda dengan titik 2 dan 3, dan titik 1,2,5 dan 6 
terletak diluar ruangan. Pada titik 4 basil perhitungan lebib besar dari basil 
pengukuran, hal ini bisa dikarenakan kesalahan dalam pengukuran ataupun 
faktor lingkungan luar lainnya. 
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15 Q'C 
KMP. SERIO DOMAR 
cS 
:::> CD 10 -+----------
1- 5 
::J ... 
Q. .¥ 5 
:E ·-c(,§. 
0 




Pada KMP. Serio Domar juga terdapat perbedaan antara hasil 
pengukuran dengan hasil perhitungan. Getaran terbesar terletak pada titik 5, 
yang dimana titik tersebut berada diluar ruangan. 
KMP. RENY II 
0 'C 10 
c s 8 
:::l CD 6 o Perhitungan t-E 
::::i 0 4 - ,- r- - f-- - r- - 1--
• Pengukuran 0.~ 
:E ·- 2 - 1--- 1--- - 1----- - 1--- - 1--
<( §. 0 
I 
~' ~~ f¢ ~ ft> ~ ~ ~'b ~ ~~~~~~~~~ 
TITIK 
Pada KMP. Reny II juga terdapat perbedaan antara hasil pengukuran 
dengan hasil perhitungan. Getaran terbesar terletak pada titik 8. hal ini 
dikarenakan titik 8 berada di satu lantai diatas titik lainnya. Sehingga terdapat 
perambatan getaran, dimana semakin tinggi atau banyak deck, maka getaran 
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yang merambat juga relatif semakin besar. Beberapa titik seperti titik 5,6,7 
hasil pengukuran lebih kecil dari hasil perhitungan hal ini bisa dikarenakan 
kesalahan dalam pengukuran ataupun faktor lingkungan luar lainnya 
Pembahasan I: 
Dari keempat kapal tersebut, jika diambil tren grafiknya, maka hasil 
pengukuran lebih besar dari hasil perhitungan, hal ini dikarenakan beberapa 
hal ini: 
1) Usia Kapal yang semakin tua sehingga selama pengoperasiannya, 
semakin lama, level getaran semakin meningkat. 
2) Tidak memperhitungkan gaya eksitasi akibat gelombang dan propeller. 
3) Beberapa parameter - parameter yang berupa asumsi. 
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2. Nilai getaran basil pengukuran dengan batasan - batasan nilai getaran 
dari peraturan - peraturan yang ada. 
A v a Memenuhi peraturan 
Nama Area OJ, ( amplitudo) (Velocity) (Acceleration) Kep. 51/Men/1999 Kapal 
J01l mm/s mmls2 mmls2 
Dharma RU1 17.41 10.35 0.180 3.137 Ya Rucitra 
RU2 17.41 9.473 0.165 2.871 Ya 
RU3 13.05 4.609 0.060 0.785 Ya 
RU4 13.05 5.762 0.075 0.981 Ya 
RU5 17.41 7.129 0.124 2.161 Ya 
RU6 17.41 7.422 0.129 2.250 Ya 
RU7 22.94 8.789 0.202 4.625 Ya 
RU8 22.94 11 .23 0.258 5.910 Ya 
Marina MP1 15.13 2.559 0.039 0.586 Ya Pratama 
MP2 15.13 2.729 0.041 0.625 Ya 
MP3 17.75 2.058 0.037 0.648 Ya 
MP4 17.75 1.711 0.030 0.539 Ya 
MP5 15.13 2.161 0.033 0.495 Ya 
MP6 15.13 2.217 0.034 0.508 Ya 
Serio SDI 16.95 5.664 0.096 1.627 Ya Do mar 
SD2 16.95 6.005 0.102 1.725 Ya 
SD3 11.76 9.18 0.108 1.270 Ya 
SD4 11.76 8.008 0.094 l.l07 Ya 
SD5 24.95 11.13 0.278 6.928 Ya 
SD6 24.95 9.57 0.239 5.957 Ya 
Renyll REI 11.57 5.556 0.064 0.744 Ya 
RE2 11.57 6.348 0.073 0.850 Ya 
RE3 13.59 7.91 0.107 1.461 Ya 
RE4 5.97 5.873 0.035 0.209 Ya 
RES 5.64 4.863 0.027 0.155 Ya 
RE6 30.08 4.863 0.146 4.400 Ya 
RE7 30.08 4.511 0.136 4.082 Ya 
RES 18.19 8.984 0.163 2.973 Ya 
RE9 18.19 7.852 0.143 2.598 Ya 
Nama Area I I A I v I a I Level 
IV-21 
Kapal ( amplitudo) (Velocity) (Acceleration) IS02631-1 
(1997) 
OJ, J.Or1 mm/s mm/s2 mm/s 
Dharma RU1 17.41 10.35 0.180 3.137 Not uncomfortable Rucitra 
RU2 17.41 9.473 0.165 2.871 Not uncomfortable 
RU3 13.05 4.609 0.060 0.785 Not uncomfortable 
RU4 13.05 5.762 0.075 0.981 Not uncomfortable 
RU5 17.41 7.129 0.124 2.161 Not uncomfortable 
RU6 17.41 7.422 0.129 2.250 Not uncomfortable 
RU7 22.94 8.789 0.202 4.625 Not uncomfortable 
RU8 22.94 11.23 0.258 5.910 Not uncomfortable 
Marina MP1 15.13 2.559 0.039 0.586 Not uncomfortable Pratama 
MP2 15.13 2.729 0.041 0.625 Not uncomfortable 
MP3 17.75 2.058 0.037 0.648 Not uncomfortable 
MP4 17.75 1.711 0.030 0.539 Not uncomfortable 
MP5 15.13 2.161 0.033 0.495 Not uncomfortable 
MP6 15.13 2.217 0.034 0.508 Not uncomfortable 
Serio SDl 16.95 5.664 0.096 1.627 Not uncomfortable Do mar 
SD2 16.95 6.005 0.102 1.725 Not uncomfortable 
SD3 11.76 9.18 0.108 1.270 Not uncomfortable 
SD4 11.76 8.008 0.094 1.107 Not uncomfortable 
SD5 24.95 11.13 0.278 6.928 Not uncomfortable 
SD6 24.95 9.57 0.239 5.957 Not uncomfortable 
Reny II REI 11.57 5.556 0.064 0.744 Not uncomfortable 
RE2 11.57 6.348 0.073 0.850 Not uncomfortable 
RE3 13.59 7.91 0.107 1.461 Not uncomfortable 
RE4 5.97 5.873 0.035 0.209 Not uncomfortable 
RE5 5.64 4.863 0.027 0.155 Not uncomfortable 
RE6 30.08 4.863 0.146 4.400 Not uncomfortable 
RE7 30.08 4.511 0.136 4.082 Not uncomfortable 
RE8 18.19 8.984 0.163 2.973 Not uncomfortable 
RE9 18.19 7.852 0.143 2.598 Not uncomfortable 
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A v a 
Memenuhi peraturan 
Nama Area 0/z ( amplitudo) (Velocity) (Acceleration) 
Lloyd's 
Kapal Register's 
f.IRl mm/s mmls 2 mm/s 
Dharma RU1 17.41 10.35 0.180 3.137 Ya Rucitra 
RU2 17.41 9.473 0.165 2.871 Ya 
RU3 13.05 4.609 0.060 0.785 Ya 
RU4 13.05 5.762 0.075 0.981 Ya 
RU5 17.41 7.129 0.124 2.161 Ya 
RU6 17.41 7.422 0.129 2.250 Ya 
RU7 22.94 8.789 0.202 4.625 Ya 
RU8 22.94 11.23 0.258 5.910 Ya 
Marina MP1 15.13 2.559 0.039 0.586 Ya Pratama 
MP2 15.13 2.729 0.041 0.625 Ya 
MP3 17.75 2.058 0.037 0.648 Ya 
MP4 17.75 1.711 0.030 0.539 Ya 
MP5 15.13 2.161 0.033 0.495 Ya 
MP6 15.13 2.217 0.034 0.508 Ya 
Serio SD1 16.95 5.664 0.096 1.627 Ya Do mar 
SD2 16.95 6.005 0.102 1.725 Ya 
SD3 11.76 9.18 0.108 1.270 Ya 
SD4 11.76 8.008 0.094 1.107 Ya 
SD5 24.95 11.13 0.278 6.928 Ya 
SD6 24.95 9.57 0.239 5.957 Ya 
Reny II REI 11.57 5.556 0.064 0.744 Ya 
RE2 11.57 6.348 0.073 0.850 Ya 
RE3 13.59 7.91 0.107 1.461 Ya 
RE4 5.97 5.873 0.035 0.209 Ya 
RE5 5.64 4.863 0.027 0.155 Ya 
RE6 30.08 4.863 0.146 4.400 Ya 
RE7 30.08 4.511 0.136 4.082 Ya 
RE8 18.19 8.984 0.163 2.973 Ya 
RE9 18.19 7.852 0.143 2.598 Ya 
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Dari 3 tabel diatas, yang menunjukkan 3 peraturan, yaitu Keputusan Menteri 
Tenaga Kerja No. Kep. 51/Men/1999 Tanggal 16 April 1999; 1802631-1 
(1997); dan Lloyd's Register's. Keempat kapal tersebut masih memenuhi 
peraturan - peraturan tersebut. 
Pembahasan 2: 
Keempat kapal tersebut masih memenuhi peraturan - peraturan Keputusan 
Menteri Tenaga Kerja No. Kep. 51/Men/1999 Tanggal 16 April 1999; 
IS02631-1 (1997); dan Lloyd's Register's. 
3. Nilai getaran basil pengukuran dengan frekuensi natural manusia tiap 
su bsistemnya. 
NamaKapal feksitasi (Hz) Pengaruh subsistem manusia 
Dharma Rucitra 13.333 kaki, perut, lengan, tulang 
belakang, bahu, dada 
Marina Pratama 13.333 kaki, perut, lengan, tulang 
belakang, bahu, dada 
SerioDomar 12.667 kaki, perut, lengan, tulang 
belakang, bahu, dada 
Reny II 14.667 kaki, perut, lengan, tulang 
belakang, bahu, dada 
Dari frekuensi eksitasi yang ada, dan gambar frekuensi natural 
manusia, dapat dipastikan bahwa getaran pada keempat kapal tersebut 
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mempengaruhi tubuh manusia. Meskipun frekuensi yang dihasilkan masih 
tidak mengganggu subsistem yang penting seperti kepala dan bola mata. 
Dari frekuensi eksitasi tersebut beberapa tubuh manusia seperti kaki, 
perut, lengan, tulang belakang, bahu, dada ikut bergetar tetapi tidak merusak 
karena waktu manusia naik kapal penyeberangan Ketapang Gilimanuk 
hanyalah 45 menit. Dan hal ini didukung oleh basil kuesioner dimana dari 
semua kapal, yang merasa sakit perut atau beberapa bagian diatas merasa sakit 
hanyalah sekitar 5%. 
Pembahasan 3 : 
Getaran pada kapal penyeberangan Ketapang- Gilimanuk memang 
mempengaruhi tubuh manusia, karena frekuensi eksitasi yang dihasilkan 
kapal melebihi frekuensi eksitasi subsistem manusia, sehingga terjadi 
resonansi perambatan getaran. Tetapi hal ini tidak mengganggu kesehatan, 
karena perjalanan penyeberangan hanyalah 45 menit. 
4. Nilai getaran basil pengukuran dengan level kenyamanan. 
Seperti pada grafik batang pada bab 4.4 menunjukkan bahwa KMP. 
Serio domar memiliki level kenyamanan tertinggi, diikuti Dharma Rucitra, 
lalu Marina Pratama, dan terakhir Reny II. Padahal dilihat dari basil 
pengukuran pada bab 4 .1. Dilihat secara global, urutan tingkat getaran dari 
tertinggi ke terendah yaitu Serio domar, Dharma Rucitra, Reny ll, lalu Marina 
Pratama. Perbedaan ini bisa dipengaruhi beberapa faktor, karena masalah 
kenyamanan tidak hanya dipengaruhi oleh getaran saja, tetapi juga faktor 
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lainnya, salah satunya adalah rutinitas penumpang dalam menyeberang 
Ketapang- Gilimanuk. 
Pembahasan 4 : 
Masalah kenyamanan tidak hanya dipengaruhi oleh getaran saja, tetapi juga 
beberapa faktor, salah satunya adalah rutinitas penumpang dalam 
menyeberang Ketapang - Gilimanuk. Pada penyeberangan Ketapang -
Gilimanuk ini, kenyamanan yang dirasakan masih relatif normal. 
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BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa : 
1. Usia Kapal yang semakin tua sehingga selama pengoperasiannya, semakin 
lama, level getaran semakin meningkat. 
2. Getaran pada ruang penumpang kapal ferry penyeberangan Ketapang-
Gilimanuk masih memenuhi peraturan - peraturan Keputusan Menteri 
Tenaga Kerja No. Kep. 51/Men/1999 Tanggal 16 April 1999~ 1802631-1 
(1997); dan Lloyd's Register' s. 
3. Getaran pada kapal ferry penyeberangan Ketapang - Gilimanuk memang 
mempengaruhi tubuh manusia, karena frekuensi eksitasi yang dihasilkan 
kapal melebihi frekuensi eksitasi subsistem manusia, sehingga terjadi 
resonansi perambatan getaran. Tetapi hal ini tidak mengganggu kesehatan, 
karena perjalanan penyeberangan hanyalah 45 menit. 
4. Masalah kenyamanan tidak hanya dipengaruhi oleh getaran saja, tetapi 
juga beberapa faktor, salah satunya adalah rutinitas penumpang dalam 
menyeberang Ketapang - Gilimanuk. Pada penyeberangan Ketapang -
Gilimanuk ini, kenyamanan yang dirasakan masih relatif nonnal. 
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Saran yang bisa diberikan dari hasil penelitian ini adalah perlu 
ditambahkan isolasi getaran khususnya pada tempat duduk, karena pada titik 
itulah perambatan getaran ke manusia yang cukup besar. Isolasi itu dapat berupa 
penambahan semen pada pondasi tempat duduk, ataupun pemakaian tempat duduk 
yang tidak mudah berresonansi. 
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KUESfONER TUGAS AKHIR 
Saya adalah mahasiswa ITS (lnstitut Teknologi Sepuluh Nopember) 
Surabaya yang sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir. Oengan 
ini saya mohon kerjasama dari bapaklibu/saudara sekalian untuk mengisi 
kuesioner ini. Saya ucapkan terima kasih sebesar- besarnya. 
Nama 
Umur 
Jenis Kelamin : L I P 
1. Berapa sering anda melakukan penyeberangan di pelabuhan 
Ketapang - Gilimanuk ? 
a) setiap hari b) 3 hari sekali 
c) seminggu sekali d) jarang 
2. Apakah anda merasakan ada getaran di tempat duduk 
anda/ditempat anda berdiri? 
a) ya b) tidak 
3. Jika ya, bagaimana rasanya ? 
a) nyaman b) cukup nyaman 
c) tidak nyaman d) sangat tidak nyaman 
4. Apakah anda sering mengalami keluhan akibat adanya getaran 
yang anda rasakan? 
a) Setiap kali naik kapal penyeberangan ketapang - gilimanuk 
b) kadang - kadang 
c) tidak ada 
5. Keluhan apa yang sering muncul ? 
a) sakit kepala b) mual- mual 
c) sakit perut d) lain - lain ...... .... ...... .... .. .... .. 
---------------- TE:~I~A KASI~ ------------------
NAMA KAPAl DHARMA RUCITRA 
NO 















1 PERHITUNGAN VOLUME DISPLACEMENT ("Y) 
Y = lwl* 8 • T • Cb = 1071 .rrT728 m3 
2 PERHITUNGAN DISPLACEMENT (A) 
pair laut = 1.025 ton/m3 
!J. = Y* pair laut = 1097.854212 ton 
3 PERHITUNGAN LUAS PERMUKAAN 8ASAH 8ADAN KAPAl (~;) 
1; = lwl ( ( Cb X 8) + ( 1.7 X T) )= 
4 PENENTUAN KOEASIEN TAHANAN GESEK (CF) 
CF = 0,075/(IOB Rn • 2)2 
CF = 0.001603008 
3.0864 1 knot = 0.5144 m/s 
592.3008 m2 
1.18831 E-06 
Rn = Vs*Lwi/Cil = 114463101 
log Rn = 8.840106 
(Tahanan dan propulsi kapal, Sv A.A. Harvald hal. 119) 
5 PENEHTUAN KOEFISIEN 81LANGAH FROUDE (Fn) : 
g = Percepatan gravitasi 9.8 m/sec' 2 
Fn = Vs/(g*lwi)'0,5 = 0.148514086 
6 PENEHTUAH KOEASIEN TAHAHAH SISA (CR) 
CR dinyatakan sebagai fungsi dari angka Froude (Tahanan dan propulsi kapal, Sv A.A. Harvald hal. 118) 
Menetukan harga Cr (tahanan sfsa) dari Diagram Guldhammer-halvard, koefisfen tahanan sfsa: 
Dengan cara interpolasi 
l/Y1/3 = 4.307276796 
sebagai acuan ~.r~tuk diagram yang akan dipakai 
koefislen presrnatfk (<p)= Cb/8 
8=(0,08*Cb)+0,93= 0.986 
sehingp CP (cp)= 0.709939148 untuk mencari Cr pada diagram koef tahanan sisa 
Fn= 0.148514086 untuk mencari Cr pada diagram koef tahanan sisa 
Oari diagram koef tahanan sisa diperoleh : 
batas bawah hasil l/Y113 -
-batas atas hasill/Y113 -
lnterpolasf = (1b + (2a-1a)x(3b-1b))/(3a-1a)= 
·KOI'I!tlsl !Iarena anggota oaaan 11apa1 
Adanya boss baling-baling, sehingga CR dinaikkan 3-5% : 
CR= (1 + X%) CR 
CR = 0.002290932 
Adanya poros baling-baling, sehingga CR dinaikkan 5% • 8%, 
diamb11 = 5% 
CR = (1+ X%) CR 
CR = 0.002405478 
7 PENENTUAH KOEASIEN TAHAHAH TAM8AHAH (CA) 
adanya koefsfen tambahan untuk koreksi model kapal yaitu 
LWL <100m - CA= 0.0004 
-
maka interpolasi : 
a b 
l/Y113 Cr 
1 4 2.10E..03 
2 4.307276796 0.0019156 
3 4.5 1.80E..03 
• 
Diisi dengan acuan Fn dan <p dart diagram koeftsien 
tahanan sisa buku tahanan dan propulsi kapal Sv. 
Aa.Halvard 
0.001915634 
,diambil = 3% 
(Tahanan dan propulsi kapal, Sv A.A. Harvald hal. 132) 
sedangkan L WL kapal = 44.07 
(Tahanan dan propulsi kapal, Sv A.A. Harvald hal. 132) 
8 PENENTUAN KOEFISIEN TAHANAN UOARA (CAA) DAN TAHANAN KEMUDI (CAS) 
Tahanan Udara (CAA) 
CAA= 0.006 X (LWL + 100)'-0.16 - 0.00205 
CAA = 0.000658816 
Tahanan Kemudi 
CAS=0,04*10-3 
CAS= 0. ()()()()4 
9 KOEASIEN TAHANAN TOTAL KAPAL 
CT = CR+CF+CA+CAS 
CT= 0.004448486 
koefisien tahanan total diatas garis air 
CT=CAA= 0.000658816 
10 PERHITUNGAN TAHANAN TOTAL KAPAL (Rn 
Tahanan total dibawah garis air 
RW = CT X 0.5 X pair laut X (Vs)2 X c; 
RW = 12863.3123 N 
Tahanan total diatas garis air 
RAA = CAA x 0.5 x P udara x Vs2 X Compartement 
RAA = 0.711706054 N 
Sehingga 
RT = RW + RAA 
RT = 12864.024 N 
Tahanan total pada kondisi pelayaran dinas 
RT(dinas) = RT + (X% RT) 
X = jalur pelayaran 
(Tahanan dan propulsi kapal, Sv A.A. Harvald hal. 132) 
jalur pelayaran Atlantik utara ke barat, untuk musim panas = 15% dan untuk misim dingin =30% 
jalur pelayaran Atlantik utara ke utara, untuk musim panas = 20% dan untuk misim dingin =30% 
jalur pelayaran Apasiftk= 15-30% dan australia =12-18% 
jalur pelayaran asia timur =15-20% 
Rure kapal : Ketapang - Gilimanuk (jalur pelayaran asia timur) 
diambil = 15% 
RT(dinas) = 14793.6276 N 
14.7936276 KN 
11 PERHITUNGAN DAYA EFEKTIF KAPAL (EHP) 
EHP = RT dinas • Vs 
EHP = 45.65905224 kW 
62.07901334 HP 
12 PENENTUAN ARUS IKUT (w) dan arus ded~ faktor (t) 
(Tahanan dan propulsi kapal, Sv A.A. Harvald hal. 133) 
(Tahanan dan propulsi kapal, Sv A.A. Harvald hal. 134) 
8erdasarkan diagram pada buku Tahanan dan Propulsi Kapal hal169, maka nilai w dapat dicari 
8/l = 0.281370547 
w1= 
w2= 
0.4 (berdasarkan rasio Iebar - panjang) 
0.05 (berdasarkan koreksl bentuk penampang bagian buritan) 
w3 = 0 (berdasarkan rasio diameter - panjang) 
W=w1+w2+~= Q~ 
t1 = 0.28 (berdasarkan rasio Iebar - panjang) 
t2 = -0.05 (berdasarkan koreks1 bentuk penampang bagfan buritan) 
t3= 
t= t1+t2+t3 = 
0 (berdasarkan rasio diameter - panjang) 
0.23 
13 PERHITUNGAN KECEPATAN ADVANCE (Va) 
v = 6 knot = 
Va = (1 - w)V 
Va = 
14 PERHITUNGAN GAYA EKSITASI 
T= EHP 
(1-t)xVa 




(PNA volll hal182) 
NAMA KAPAl MARINA PRATAMA 
UKURAN UTAMA KAPAl 
lpp% 47.05769231 m 
Lwl% 48.94 m 
8% 14m 
T% 2.7 m 
H% 3.6 m 
Cb% 0.7 
Vs% 4 knot% 
NO 
1 PERHITUNGAN VOLUME DISPLACEMENT (?) 
? % Lwl* 8 • T • Cb% 1294.9524 m3 
2 PERHITUNGAN DISPLACEMENT (A) 
pair taut% 1.025 ton/m3 
A% ?*pair taut= 1327.32621 ton 
3 PERHITUHGAN LUAS PERMUKAAN BASAH BADAN KAPAl (c;) 
c;% Lwi[(CbxB)+(1.7xT)]% 
4 PENENTUAN KOEASIEN TAHANAN GESEK (CF) 
CF% 0,075/(log Rn • 2)2 
CF% 0.001603008 
2.0576 1 knot % 0.5144 m/s 
704.2466 m2 
¢1% 1.18831 E-06 
Rn% Vs*Lwl/¢1% 84741308 
Log Rn % 8.840106 
(Tahanan dan propulsi kapal, Sv A.A. Harvald hal. 119) 
5 PENENTUAN KOEFISIEN BILANGAN FROUDE (Fn) : 
g% Percepatan gravitasi 9.8 m/sec"2 
Fn% Vs/(g*Lwi)A0,5% 0.093954142 
6 PENENTUAN KOEASIEN TAHANAN SISA (CR) 
CR dinyatakan sebagai fungsi dari angka Froude (Tahanan dan propulsi kapal, Sv A.A. Harvald hal. 118) 
Menetukan harga Cr (tahanan sisa) darl Diagram Guldhammer-halvard, koefisien tahanan sisa: 
Dengan cara interpolasi 
L/?1/3% 4.489996785 
sebagai acuan W~tuk diagram yang akan dipakai 
koefisien presmatik (cp)= Cb/8 
~(0,08*Cb)+0,93% 0.986 
sehingga CP (cp)= 0.709939148 untuk mencari Cr pada diagram koef tahanan sisa 
fn= 0.093954142 untuk mencari Cr pada diagram koef tahanan sisa 
Oari diagram koef tahanan sfsa diperoleh : 
batas bawah hasil L/?113 --
--batas atas hasil Ll? 1/3 
lnterpolasi = (1b + (2a·1a)x(3b·1b))/(la·1a)= 
- ·Korel<sl !<arena anggota baoan l<apal 
Adanya boss baling-baling, sehingga CR dinaikkan 3-5% : 
CR% (1 + X%) CR 
CR% 0.002310943 
Adanya poros baling-baling, sehingga CR dinaikkan 5% • 8%, 
diambil = 5% 
CR% (1+ X%) CR 
CR % 0.00242649 
7 PENENTUAN KOEFISIEN TAHANAN TAMBAHAN (CA) 
adanya koefsien tambahan untuk koreksi model kapal yaitu 
LWL <100m - CA% 0.0004 




2 4.489996785 0.001814 
3 5 f.fOE-03 
.. 
Diisi dengan acuan Fn dan cp dari diagram koefisien 
tahanan sisa buku tahanan dan propulsi kapal Sv. 
Aa.Halvard 
0.001814005 
,diambil % 3% 
(Tahanan dan propulsi kapal, Sv A.A. Harvald hal. 132) 
sedangkan LWL kapal% 48.94 
(Tahanan dan propulsi kapal, Sv A.A. Harvald hal. 132) 
8 PENENTUAN KOEFISIEN TAHANAN UDARA (CAA) DAN TAHANAN KEMUDI (CAS) 
Tahanan Udara (CAA) 
CAA= 0.006 X (LWL + 100)'-0.16- 0.00205 




9 KOEASIEN TAHANAN TOTAL KAPAL 
CT = CR+CF+CA+CAS 
CT= 0.004469498 
koefisien tahanan total diatas garis air 
CT =CAA= 0.000644446 
10 PERHITUNGAN TAHANAN TOTAL KAPAL (RT) 
Tahanan total dibawah garis air 
RW = CT X 0.5 X pair laut X (Vs)2 X c; 
RW = 6829.663028 N 
Tahanan total diatas garis air 
RAA = CAA X 0.5 X P udara X Vs2 X Compartement 
RAA = 0.309414335 N 
Sehingga 
RT = RW+ RAA 
RT = 6829.9n443 N 
Tahanan total pada kondisi pelayaran dinas 
RT(dinas) = RT + (X % RT) 
_X = jalur pelayaran 
(Tahanan dan propulsi kapal, Sv A.A. Harvald hal. 132) 
jalur pelayaran Atlantik utara ke barat, untuk musim panas = 15% dan untuk misim dingin =30% 
jalur pelayaran Atlantik utara ke utara, untuk musim panas = 20% dan untuk misim dingin =30% 
Jalur pelayaran Apasifik= 15-30% dan australia =12-18% 
jalur pelayaran asia timur =15-20% 
Rure kapal : Ketapang - Gilimanuk (jalur pelayaran asia timur) 
diambil = 15% 
RT(dinas) = 7854.468309 N 
7.854468309 KN 
11 PERHITUNGAN DAYA EFEKTIF KAPAL (EHP) 
EHP = RT dinas . Vs 
EHP = 16.16135399 kW 
21.97331878 HP 
12 PENENTUAN ARUS IKUT (w) dan arus deduksi faktor (t) 
(Tahanan dan propulsi kapal, Sv A.A. Harvald hal. 133) 
(Tahanan dan propulsi kapal, Sv A.A. Harvald hal. 134) 
Berdasarkan diagram pada buku Tahanan dan Propulsi Kapal hal169, maka nilai w dapat dicari 
8/L = 0.286064569 
w1 = 0.4 (berdasarkan rasio Iebar - panjang) 
W1. = 0.05 (berdasar1<an koreksl bentuk penampang bag1an buritan) 
w3 = 0 (berdasar1<an rasio diameter - panjang) 
w = w1 + w2 + w3 = 0.45 
t1 = 0.28 (berdasarkan rasfo Iebar - panjang) 
t2 = -0.05 (berdasarkan koreksi bentuk penampang baglan buritan) 
t3= 
t = t1 + t2+t3 = 
0 (berdasarkan rasio diameter - panjang) 
0.23 
13 PERHITUNGAN KECEPATAN ADVANCE (Va) 
v = 4 knot= 
Va = (1- w)V 
Va= 
14 PERHITUNGAN GAYA EKSITASI 
T = EHP 
(1-t)xVa 




(PHA YO! II hal182) 
NAMA.KAPAL 
NO 














7 knot= 3. 6008 1 knot = 0.5144 ml s 
1 ~TUI'.GIW \O...UME lls:>t..ACEM:NT ( • ) ,. 
• = Lwl * B * T * 0:! = 676.9035 m3 
2 ~TUI'.GIW ()~ (l!.) 
pair laJt = 1. 025 ton/ m3 
l!. = •• pair laJ1 = 693.8260875 ton 
3 ~TUI'.GIW LU4Sf'ffiMJKAAN BAS*I!Wl~W KAPAL (!;) 
!; = Lwl [ ( Cb X B) + ( 1. 7 x T) }= 
4 f'f:'MNTUIIN Ka:F!Se.l T AHANAN GeB< (a=) 
CF = 0, 0751 (log R1 - 2)2 
CF = 0. 001603008 
423.748 m2 
41= 1.18831&06 
R1 = Vs*Lwl/41 = 114238002 
Log R1 = 6. 840106 
(Tahanan dan propul!ii kapal , St AA Harvald hal . 119) 
5 f'f:'MNTU!\111 Ka:fiSEN BI..AN3t\N FFO..(E(Fn) : 
g = Percepatan gavita!ii 9. 6 ml sec-'2 
Fn = W (g*Lwl)"0,5 = 0.187333431 
6 f'f:'MNTU!\111 Ka:fiSe.l TAHANAN 99\ (~ 
CR dinyatakan sebagai fung!ii dari angka Froude (Tahanan dan propul!ii kapal, St AA Ha-vald hal . 118) 
Menetukan harga Q- (tahanan sisa) da-i llagam GJidhammer-halva-d, koefisien tahanan sisa: 
Dengan ca-a i n1 erpol a!ii 
u .1/3 = 4.293707249 
sebagai acuan untuk diagam yang akan <ipakai 
koefi!iien preS'Tlatik (cp)= Cb/8 
8=(0, 08*Cb )+0, 93= 0.986 
sehingga CP (cp)= 
Fn= 
0. 709939148 un1uk mencari a- pada diagam koef tahanan ssa 
0.187333431 un1uk menca-i Q- pada diagam koef tahanan !iisa 
Oari diagam koef tahanan ssa diperoleh : 
batasbawahha!iiiU•1/3 -
-batasatasha!iil U •1/3 -
ln1erpola!ii = (1b + (2a-1a)x(3b-1b))/ (3a-1a)= 
-Korek9 !<arena anggota Daaan kapal 
.Adanya boss baling-baling, sehingga CRdinaikkan 3-5%: 
CR=(1 +X~ CR 
CR= 0.002149341 
.Adanya porosbaling.baling, sehingga CRdinaikkan 5%-8% 
diarnbil = 5% 
CR=(1+X~ CR 
CR = 0. 002256808 
7 f'f:'MNTU!\111 Ka:fiSe.l TAHANAN TAM3AHAN (CA) 
adanya koefsien tambahan untuk korek9 model kapal yaitu 
LV\l <100m - CA= 0.0004 
-
maka in1erpola!ii : 
a b 
u .1/3 a-
1 4 2106-03 
2 4.293707249 0.0019236 
3 4.5 1.80&03 
• 
!lis dengan acuan Fn dan <p dari diagam koefi!iien 
tahanan ssa buku tahanan dan propuls kapal St. 
Aa.Halvard 
o.001923ns 
, diambil = 3"A> 
(Tahanan dan propulsi kapal, St AA Hll"vald hal . 132) 
sedangkan LV\l kapal = 37.7 
(Tahanan dan propul!ii kapal, St AA Ha-vald hal . 132) 
8 f'ENBIITUt\N Kca=JSEN TAI-W¥\N LOIRA (CAA) Ot\N TAI-VINAN la1U!l (~ 
Tctli!Wli!Wl Uda-a (CAA) 
CAPr 0. 006 x (lllll. + 100)"-0. 16 - 0. 00205 
CAA = 0. 000678487 
Tct!EI"IEI"I Kemudi 
('A9::(), 04*1 Q-3 
CAS= 0.00004 
9 KCE'ISB'-l TAI-VINAN TOTAL KAPAL 
CT =CR+CF +CA.+CAS 
CT= 0.004299815 
koefisien tctla1an total diatasga-isair 
CT=CAPr 0. 000678487 
10 fm-IITlR\IGA.N TAI-VINAN TOTAL KAPAL (RT) 
Tctli!Wli!Wl total dibawah garis air 
RoN= Cf X 0.5 X pair I aut X (\15)2 X c; 
RN = 12107.35704 N 
Tctli!Wli!Wl total diatas ga-is air 
RAA = CAA x 0. 5 x P uda-a x VS2 X Qlmpartement 
RAA = 0. 997634493 N 
S!hingga 
RT=RN+RAA 
RT= 12108.35467 N 
Tctla1E11 total pads koncisi pelayaran dinas 
RT(dinas) = RT +(X %RT) 
_x = j alur pelayaran 
(Tctla1a1 dan propulsi kapal, Sl AA Harvald hal . 132) 
jalur pelayaran Atla1tik utara ke barat, untuk musim panas= 15%dan untuk misim dingn =30% 
jalur pelayaran Atla1tik utara ke utara, untuk musim pEI"Ias = 20"J6da1 untuk nisim dingn =30% 
l alur pelayaran Apasifik= 15-30%dan ausralia =12-18% 
jalur pelayaran asia tirnur =15-20".(, 
RJre kapal : Ketapa1g - Glimanuk 0 alur pelayara1 asia timur) 
diambil = 15% 
RT(dinas) = 13924.60787 N 
13.92460787 I<N 
11 PEH-I!TlR\IGA.N ~VA EFB<TIF KAPAL (IH') 
8-P = RT din as . Vs 
8-P = 50. 13972803 kW 
68.17103494 1-f' 
12 f'ENBIITUt\N ARJSIKUT (w) dan arus deduksi faktor (t) 
(Tctla1a1 dan propulsi kapal, Sl AA Harvald hal. 133) 
(TctlEI1S1 da1 propulsi kapal , Sl AA Harvald hal. 134) 
Berdasarka'l diagarn pada buku Tctlanarl dEl"! A-opulsi K.apal hal 169, maka nilai w dapat dicari 
En = 0.25198939 
w1= 
w2= 
0.4 (berdasarka'l rasio Iebar- pa1jang) 
0. 05 (berdasarkan koreksi bentuk penampang baglan burltan) 
w3 = 0 (berdasarka'l rasio ciameter- pa1ja1g) 
w = w1 +w2 +w3 = 0.45 
t1 = 0.28 (berdasarkEI"I rasio Iebar- panjEr~g) 
t2 = -0.05 (berdasarka'l koreksi bentuk penampa1g bagian buritan) 
t3= 
t=t1+t2+t3= 
0 (berdasarka'l rasio diameter- panjang) 
0.23 




14 f'EH-f!Tl.JNGAN GAYA B<STAS 






(f'NII. vol II hal 182) 
NAMA KAPAl RENYII 
UKURAN UTAMA KAPAl 
lpp = 37 .'11.3<TT692 m 
lwl = 39.44 m 
8= 16m 
T= 2.92m 
H = 4.1 m 
Cb = 0.7 
Vs = 7 knot= 
NO 
1 PERHITUNGAN VOLUME DISPLACEMENT ('Y) 
'Y = lwl* 8 • T • Cb = 1289.84576 m3 
2 PERHITUNGAN DISPLACEMENT (6) 
pair laut = 1.025 ton/m3 
A= 'Y* p air laut = 1322.091904 ton 
3 PERHITUNGAN LUAS PERMUKAAN BASAH BADAN KAPAl (c;) 
c; = lwl [ ( Cb X B) + ( 1.7 X T) )= 
4 PENENTUAN KOEASIEN TAHANAN GESEK (CF) 
CF = 0,075/(log Rn- 2)2 
CF = 0.001603008 
3.6008 1 knot = 0.5144 m/s 
637.50816 m2 
<b= 1.18831E-06 
Rn = Vs*lwl/<b = 119510525 
log Rn = 8.840106 
(Tahanan dan propulsi kapal, Sv A.A. Harvald hal. 119) 
5 PENENTUAN KOEASIEN BILANGAN FROUDE (Fn) : 
s = Percepatan sravitasi 9.8 m/sec"2 
Fn = Vs/(s*Lwi)'0,5 = 0.183154464 
6 PENENTUAN KOEASIEN TAHANAN SISA (CR) 
CR dinyatakan sebasai funssi dari angka Froude (Tahanan dan propulsi kapal, Sv A.A. Harvald hal. 118) 
Menetukan harsa Cr (tahanan sisa) dan Diasram Guldhammer-halvard, koefislen tahanan slsa: 
Densan cara interpolasi 
li'Y1/3 = 3.623188919 
sebagai acuan ~tuk diagram yang akan dipakai 
koefisien presmatik (ljl)= Cb/8 
B=(0,08*Cb)+0,93= 0.986 
sehingp CP ((jl)" 0.709939148 untuk mencari Cr pada diagram koef tahanan sisa 
Fn= 0.183154464 untuk mencari Crpada diasram koef tahanan sisa 
Darf diagram koef tahanan sisa diperoteh : 
batas bawah hasil ll 'Y 113 -+ 
-+ 
batas atas hasilll 'Y 1/3 -+ 
lnterpolasi = (1b + (2a-1a)x(lb-1b))/(3a-1a)= 
-Koreksl ~<arena annota Da<lan l<apal 
Adanya boss baling-baling, sehinssa CR dinaikkan 3-5% : 
CR= (1 +X%) CR 
CR = 0.002654014 
Adanya poros baling-baling, sehinssa CR dinaikkan 5% • 8%, 
diambil = 5% 
CR = (1+ X%) CR 
CR = 0.002786714 
7 PENENTUAN KOEASIEN TAHAHAN TAMBAHAH (CA) 
adanya koefsien tambahan untuk koreks1 model kapal yaitu 
LWL <100m - CA = 0.0004 
maka interpolasi ""t 
a b 
l/'Y113 Cr 
1 3.5 2.10E-()3 
2 3.623188919 0.0021 
3 4 2.10E..03 
.. 
Diisi dengan acuan Fn dan (jl dari diagram koefisien 
tahanan sisa bUtu tahanan dan propulsi kapal Sv. 
Aa.Halvard 
0.0021 
,diambil = 3% 
(Tahanan dan propulsi kapal, Sv A.A. Harvald hal. 132) 
sedangkan LWL kapal = 39.44 
(Tahanan dan propulsi kapal, Sv A.A. Harvald hal. 132) 
8 PENENTUl\N Kce=JSEN TAI-IAf'W'J ~ (CAA) £Wil TAI-WIIAN I<EMUO (~ 
T!tla~a~ Udara (CAA) 
r:JVi.;:: 0. 006 X (l\1\l.. + 100)"-0. 16 - 0. 00205 




9 I<Cl'FISEN TAI-WIIAN TOT AI... ~AI... 
cr =CR+Cf +CA+CAS 
cr= o. 004829722 
koefisien t!tla~an total diatas Q!¥is air 
cr =r:JV>;:: o. 00067301 
10 PER-iiTU\IGI\N TAI-WIIAN TOTAL ~AI... (RT) 
T!tla~a~ total dibawah garis air 
M= Cf X 0.5 X pair I aut X (Vs)2 X c; 
M = 20459.72328 N 
T!tla~a~ total diatasg!¥isair 
RAA = CAA X 0. 5 X P udara X Vs2 X Compartement 
RAA= 0.989582163 N 
S!!hingga 
RT = ~+RAA 
RT= 20460. 71286 N 
Taha~a~ total pada koncisi pelayaran dinas 
RT( din as) = RT +(X %RT) 
X = j al ur pel ayaran 
(T!tla~a~ da1 propulsi kapal , Sl AA Harvald hal . 132) 
jalur pelayaran Atla~tik utara ke barat, untuk musim panas = 15%dal untuk miEim dingin =30% 
jalur pelayara~ Atla~tik utara ke utara, untuk musim pa~as = 20"A.dal untuk rnsim dingin =30% 
l alur pelayaran Apasifik= 15-30"A.da~ australia =12-18% 
jalur pelayara~ asia timur =15-20% 
Rlre kapal : Ketapang- Glimanuk (jalur pelayara~ asia timur) 
diambil = 15% 
RT(dinas) = 23529.81979 N 
23.52981979 KN 
11 PER-iiTI.JIIGl\N 06.YA ETEKfiF ~AI... (Bf'} 
8-tP = RT dinas . Vs 
8-IP = 84.7261751 wv 
115.1955001 1-P 
12 f'EN:Nl"Ul\NARJSIKUT (w) da1 arusdeduksi faldor (t) 
(T!tla~a~ dan propulsi kapal, Sl AA Harvald hal . 133) 
(Taha~a~ dan propulsi kapal , Sl AA Harvald hal . 134) 
Berdasarkal diagram pada buku T!tlana~ da1 A"opulsi Kapal hal 169, maka nilai w dapat cicari 
Bl L = 0.405679513 
w1 = 
w2= 
0.4 (berdasarkal rasio Iebar- pa~jang) 
0.05 (berdasarkal koreksi bentuk penampang began buritan) 
w3 = 0 (berdasarkan rasio ciameter- pa~jar~g) 
w = w1 +w2 +w3 = 0.45 
t1 = 0.28 (berdasarkal rasio Iebar- panja~g) 
t2 = -0.05 (berdasarkal koreksi bentuk penampa~g bagian buritan) 
t3 = 
t = t 1 + t2 + t3 = 
0 (berdasarka~ rasio diameter- panjang) 
0.23 











(PNA vol II hal 182) 
Untuk KMP MARINA PRATAMA 
Daya Mesin = 2000 HP 
Kecepatan kapal = 4 knot = 2.058 m/s 
rpm mesin = 200 rpm 
# Menghitung gaya eksitasi 
F _ EHP 
•laiiMI - (1- t)Va 
F= 10199 N 
# Menghitung frekuensi eksitasi 
f = 211rpm = 
·- 60 83.73 rad/s 
# Menghitung getaran pada lambung (ruang akomodasi) 
Data untuk plat pada gading nomor -20 sampai 
G = gaya grafitasi = 9.8 m/ s 2 
Y = berat jenis = 77500 kg 1m3 
h = tebal pelat = 0.008 m 
a=~·~~~ = ~m 
b = Iebar pelat = 14m 
H = Tinggi sampai ruang akomodas = 8.8 m 
H2= Tinggi sampai deck = 4 m 




Menghitung kekakuan pelat(lambung bawah kapal) 
k = E .A = 4.8E+10 X 0.112 
a 20 
= 2.69E+08 N/m 
Menghitung kekakuan double bottom 
k = E .A = -4:.:.;8:..:E=-+...:..1=.0 :;.X_~...;0:;.;·.:..11=2 
20 a 
= 2.69E+08 N/m 
Menghitung kekakuan pelat(lambung samping) 





Menghitung kekakuan pelat(sekat kamar mesin) 





# Menghitung kekakuan girder memanjang 
k = E .A = 4.8E+10 X 0.002 
a 8.8 
= 13090909 N/m 
Jumlah girder = 8 












Jadi kekakuan total sistem adalah penjumlahan antara kekakuan pelat 
dan kekakuan girder, maka : 
K = 3E+08 + 2.69E+08 + 
K = 1E+09 N/m 
# Perhitungan massa konstruksi 
M total= 647974.4 Kg 
# Perhitungan frekuensi natural sistem 
tiJ " = ~! = 43.02819 rad/s 
3E+08 + 2E+08 + 104727272.7 
# Menghitung amplitudo 








A = r=======::==== 
(~-m:2r +(;r 
A= 8.5E-06 m 
4.78696 
A = 1.78E-06 m 
= 0.001776 mm 
# Menghitung getaran lokal area : 
Dimensi utama ruang akomodasi 
P= 20 L= 14 T= 2.4 
AREAMP1 
# Frekuensi naturallokal 
# 
Karena yang dirasakan oleh penumpang pada lantai, maka frekuensi 
naturallantai : 
t = 0.008 a= 3 b = 7 B = 10.98333333 
b/a aktual = 2.333333 
b/a awal= 1 
bla akhir = 1.5 
B awal "' 23.65 
B akhir = 18.9 
Harga B = 10.98333 
tlJ. = 1.55 riO 1 xBx 
a! - 15.13 rad/s 
Defleksi lokal 
t5s = ( 3~1.3 r = 0.043 inci = 1.087 mm 
# Rasio antara frekuensi eksitasi dengan frekuensi naturallokal 




Faktor resonansi transmisibiltas 
z = 1 
..JO-P 2 ) 2 +(2PxCICr) 2 = 
Faktor Skala 
{i} 2 
M = t5s.-.z + 1 
g 











fl. Frekuensi naturallokal 
Karena yang dirasakan oleh penumpang pada lantai, maka frekuensi 
natural lantai : 
t= 0.008 a= 3b= 7 B= 
b/a aktual = 2.333333 
b/a awal= 1 
b/a akhir = 1.5 
B awal = 23.65 
B akhir = 18.9 
Harga B = 10.98333 
liJ. = I .55 xiO 1 xBx 15.13 rad/s -2 = 
a 
# Defleksi lokal 
os = ( 3 ~ln3 r = 0.043 inci = 1.087 mm 
# Rasio antara frekuensi eksitasi dengan frekuensi naturallokal 
P= f._ 
fn lokal = 5.533 
Faktor resonansi transmisibiltas 
z = 1 
.Jo- P 2 ) 2 + (2P x c tCr) 2 = 
# Faktor Skala 
(1} 2 
M = os.-.z +1 
g 
# Level getaran lokal 
Vt=M.Vg 
= 1.026 
Vt = 1.026245 X 0.002 
Vt = 0.001823 mm 
AREA MP3 
# Frekuensi natural lokai 
0.0338 
10.98333333 
Karena yang dirasakan oleh penumpang pada lantai, maka frekuensi 
naturallantai : 
t = 0.008 a = 4 b = 7 B = 22.9 
b/a aktual = 1.75 
b/a awal= 1 
b/a akhir = 1.5 
B awal = 23.77 
B akhir = 23.19 
Harga B = 22.9 
m. = 1.55 xiO 3 xBx 
a z - 17.75 rad/s 
# Defleksi lokal 
t5. -(3.13r 0.031 inci = 0.79 mm S -- = 
{J)n 
# Rasio antara frekuensi eksitasi dengan frekuensi naturallokal 
P=f-
fn~o~n/ = 4.718 
# Faktor resonansi transmisibiltas 
Z= 1 
..j(I- ft 2 ) 2 + (2p x C /Cr) 2 = 0.047 
# Faktor Skala 
# 
Q)2 
M = os. - .z +1 
g 
Level getaran lokal 
Vt=M.Vg 
= 
Vt = 1.02658 X 
Vt = 0.001823 mm 
AREA MP4 
# Frekuensi naturallokal 
1.027 
0.002 
Karena yang dirasakan oleh penumpang pada lantai, maka frekuensi 
naturallantai : 
t = 0.008 a = 4 b = 7 8 = 22.9 
b/a aktual "' 1.75 
b/a awal= 1 
b/a akhir = 1.5 
Bawal= 23.77 
8 akhir = 23.19 
Harga B = 22.9 
m • = I. 55 x 10 3 xBx 
-l = 17.75 radls 
a 
# Defleksi lokal 
c5. -e·l3r 0.031 inci = 0.79 mm S- -- = OJn 
# Rasio antara frekuensi eksitasi dengan frekuensi naturallokal 
P=J-fn lokaJ = 4.718 
# Faktor resonansi transmisibiltas 
z = I 
..Jo- P 2 ) 2 + (2p x c !Cr) 2 = 
# Faktor Skala 
# 
(iJ2 
M = t5s .-.Z + 1 
g 
Level getaran lokal 
Vt=M.Vg 
= 
Vt = 1.02658 X 










Karena yang dirasakan oleh penumpang pada lantal, maka frekuensi 
naturallantai : 
t = 0.008 a= 3 b = 7 B = 10.98333333 
b/a aktual = 2.333333 
b/a awal= 1 
b/a akhir = 1.5 
B awal = 23.65 
B akhir = 18.9 
Harga B = 10.98333 
m • = I. 55 x 10 3 xBx - ,. 
a z 15.13 rad/s 
Defteksi lokal 
r5s = ( 3~1.3 r = 0.043 inci = 1.087 mm 
Rasio antara 1Tekuensi eksitasi dengan frekuensi naturallokal 
P= 1.-
fn /akQ/ = 5.533 
Faktor resonansi transmisibiltas 
z = I 
.J(l-P 2 ) 2 +(2pxC/Cr)2 = 
Faktor Skala 
(J) l 
M = 6s. -.Z +I 
g = 1.026 
0.0338 
# Level getaran lokal 
vt=M.Vg 
Vt= 1.026245 X 0.002 
Vt = 0.001823 mm 
AREAMP6 
# Frekuensi naturallokal 
# 
Karena yang dirasakan oleh penumpang pada lantai, maka frekuensi 
naturallantai : 
t = 0.008 a= 3 b = 7 B = 10.98333333 
b/a aktual = 2.333333 
b/a awal= 1 
bla akhir = 1.5 
B awal = 23.65 
B akhir = 18.9 
Harga B = 10.98333 
m. = 1.55 xiO 3 xBx - 2 = a 
Defteksi lokal 
15.13 rad/s 
r5s = e~1.3 r = 0.043 inci "' 1.087 mm 
# Raslo antara frekuensi eksitasi dengan frekuensi naturallokal 
1-fJ = -fn = 5.533 
lok41 
# Faktor resonansi transmislbiltas 
z = l 
.J(l-f3 2 ) 2 +(2fJxC/Cr) 2 = 
# Faktor Skala 
# 
Q} 2 
M = os.-.Z + 1 
g 
Level getaran lokal 
Vt=M.Vg 
= 
Vt = 1 .026245 X 




Untuk KMP SERIO DOMAR 
DayaMesin = 





rpm mesin = 
# Menghitung gaya eksitasi 
# 
F _ EHP 
'""""' - (1- t)Va 
F= 13285 N 
Menghitung frekuensi eksitasi 
21rrpm 
60 79.55 radls 
# Menghitung getaran pada lambung (ruang akomodasi) 
Data untuk plat pada gading nomor 12 sampai 
G = gaya grafitasi = 9.8 m 1 s2 
Y = berat jenis 77500 kg 1m' 
h = tebal pelat 0.008 m 
a= panjang pelat 21 .5 m 
b = Iebar pelat 9.5 m 
H = Tinggi sampai ruang akomodasi= 8 m 
H2= Tinggi sampai deck 3.4 m 
E = Modulus Elastisitas 5E+10 N 1m 2 
# Menghitung kekakuan pelat(lambung bawah kapal) 
k = E .A = 4.8E+10 X 0.076 
21 .5 a 
1.7E+08 N/m 




k = E .A = 4.8E+10 X 0.076 
a 21 .5 
= 1.7E+08 N/m 
Menghitung kekakuan pelat(lambung samping) 
k = 2 E.A = 4.8E+10 X 0.128 
21.5 
2.86E+08 N/m 
Menghitung kekakuan pelat(sekat kamar mesin) 
a 




Menghitung kekakuan girder memanjang 
k = E .A = 4.8E+10 X 0.002 
8 a 
14400000 N/m 
Jumlah girder = 9 












Jadi kekakuan total sistem adalah penjumlahan antara kekakuan pelat dan kekakuan girder, maka : 
K = 2E+08 + 1.7E+08 + 3E+08 + 2.9E+08 + 129600000 
K= 1E+09 N/m 
# Perhitungan massa konstruksi 
M total= 519994 Kg 
# Perhitungan frekuensi natural sistem 
11) n = if= 44.73202 radls 
# Menghitung amplituda 
Redaman untuk sistem 
C= 2mi1J. 
C= 46520761 
F = 13285 
FIK A= ~======= 




Karena yang dirasakan oleh penumpang pads lantai, maka frekuensi naturallantai : 
t = 0.008 a= 4 b = 4.75 B = 21.86875 
b/a aktual = 1.1875 
b/a awal= 1 
b/a akhir = 1.5 
B awal = 23.65 
B akhir = 18.9 
Harga B = 21 .86875 
OJ . = I .;; xlO 1 xBx 
a ! - 16.95 radls 
Defleksi lokal 
6s = e~l.3 r 0.034 inci 0.866 mm 
Rasio antara frekuensi eksitasi dengan frekuensi naturallokal 
f3 = f.ut-
fnlotal 4.693 
Faktor resonansi transmisibiltas 
1 Z=-r================ 
.j(l- /3 2 ) 2 + (2/3 x C I Cr ) 2 = 0.04754 
# Faktor Skala 
# 
' IIJ 2 M = ()s.-.z +I 
g 







# Frekuensi naturallokal 
1.027 
0.003 
Karena yang dirasakan oleh penumpang pada lantai, maka frekuensi naturallantai : 
t = 0.008 a= 4 b = 4.75 B = 21.86875 
bla aktual = 1.1875 
b/a awal= 1 
b/a akhir = 1.5 
B awal = 23.65 
B akhir= 18.9 
Harga B = 21 .86875 
OJ, = I .55 xiO 1 xBx 
a z 
16.95 radls 
# Defleksi lokal 
# 
# 
0.034 inci = 0.866 mm 
Rasio antara frekuensi eksitasi dengan frekuensi naturallokal 
P=f'*-fn/robU = 4.693 
Faktor resonansi transmisibiltas 
1 Z- -r============== 
- J(l-f3 2 ) 2 +(2fJxC/Cr) 2 = 0.04754 
# Faktor Skala 
mz 
M = 6s. -.z + 1 1.027 
g 
# Level getaran lokal 
Vt=M.Vg 
Vt= 1.026593x 0.003 
Vt = 0.003149 mm 
AREASD3 
# Frekuensi naturallokal 







t = 0.008 a= 4.75 b = 14.5 B = 21 .3889474 
bla aktual = 3.052632 
blaawal= 1 
b/a akhir = 1.5 
B awal = 23.77 
B akhir = 23.19 
Harga B = 21 .38895 
IV , = I .55 xiO 3 xBx 
a z -
11 .76 radls 
Defleksi lokal 
8s = ( 3~1.3 r 0.071 inci 1.801 mm 
Rasia antara frekuensi eksitasi dengan frekuensi naturallokal 
p = fobfwl 
jnWDI 6.767 
Faktor resonansi transmisibiltas 
Z= 1 J(l- /3 2 ) 2 + (2/3 x C /Cr) 2 = 
Faktor Skala 
m2 
= os.-.z +1 1.026 g 
Level getaran lokal 
Vt=M.Vg 
Vt= 1.025956 X 0.003 
Vt= 0.003147 mm 
0.02232 
AREASD4 
# Frekuensi naturallokal 
Karena yang dirasakan oleh penumpang pada lantai, maka frekuensi naturallantai : 
t= 0.008a= 4.75b= 14.58= 21.3889474 
# 
b/a aktual = 3.052632 
b/aawal= 
bla akhir = 
Bawal = 
B akhir = 






Ill , = I . 55 xI 0 l .rBx 
Defleksi lokal 
~= 11 .76 radls 
t5s = ( 3~1.3 r 0.071 inci = 1.801 mm 
# Rasio antara frekuensi eksitasi dengan frekuensi naturallokal 
# 
{J = fdsflall 
fnwm = 6.767 
F aktor resonansi transmisibiltas 
Z= 1 
~(1· {J 2 ) 2 + (2/i x C /Cr) 2 
# Faktor Skala 
0)1 
M ""os. -.z +1 
g 
# Level getaran Jokal 
Vt =M.Vg 
= 1.026 
Vt = 1.025956 X 0.003 
Vt = 0.003147 mm 
AREASD5 
# Frekuensi naturallokal 
0.02232 
Karena yang dirasakan oleh penumpang pada lantai, maka frekuensi naturallantai : 
t = 0.008 a= 3 b = 4.75 B = 18.1083333 
bla aktual = 1.583333 
b/a awal= 1 
b/a akhir = 1.5 
B awal = 23.65 
B akhir = 18.9 
Harga B = 18.10833 
Ill , = I . 55 xI 0 l .rBx 
a l - 24.95 radls 
# Defleksi Jokal 
t5s = e~~3 r 0.016 inci 0.4 mm 
# Rasio antara frekuensi eksitasi dengan frekuensi naturallokal 
fJ = !_.,., = 




F aktor resonansi 1ransmisibiltas 
Z= I 
.J(l· fJ 2 ) 2 + (2/J x C I Cr ) 2 
Faktor Skala 
.• IV 2 
M = ()s .- .z +I 
g 














Karena yang dirasakan oleh penumpang pada lantai, maka frekuensi naturallantai : 
t = 0.008 a= 3 b = 4.75 B = 18.1083333 
bla aktual = 1.583333 
b/a awal= 1 
bla akhir = 
B awal = 
B akhir = 





OJ , = I .55 x!O 1 xBx 
Defleksi lokal 
& =e~~3 r 
a 2 -
24.95 rad/s 
0.016 inci 0.4 mm 
Rasia antara frekuensi eksitasi dengan frekuensi naturallokal 
fJ = 1--
fni«D/ 3.188 
Faktor resonansi transmisibiltas 
Z= 1 
.JO·fJ 2 ) 2 +(2fJxC!Cr) 2 = 0.10904 
# Faktor Skala 
# 
• OJ 2 
M = os.-.z +1 
g 









Untuk KMP RENY II 
Daya Mesin = 
Kecepatan kapal = 7 knot = 3.6008 mls 
rpm mesin = 220 rpm 
# Menghitung gaya eksitasi 
F _ EHP 
..,_, - (J-t)Va 
F= 30555 N 
# Menghitung frekuensi eksitasi 
f = 21lrpm = 
•blast 60 92.11 rad/s 
# Menghitung getaran pada lambung (ruang akomodasi) 
Data untuk plat pada gading nomor 15 sampai 
G = gaya grafitasi = 9.8 m I s 2 
r = berat jenis nsoo kg 1m3 
h = tebal pelat 0.008 m 
a = panjang pelat 15 m 
b = Iebar pelat 16 m 
H = Tinggi sampai ruang akomodas = 8 m 
H2= Tinggi sampai deck 4 m 
E = Modulus Elastisitas 5E+10 N 1m 2 
# Menghitung kekakuan pelal(lambung bawah kapal) M= 
k = E .A = 4 .8E+10 x 0.128 
a 15 
4.1E+08 N/m 
Menghitung kekakuan double bottom M= 
k = E .A = 4.8E+10 x 0.128 
a 15 
4.1E+08 N/m 
# Menghitung kekakuan pelal(lambung samping) 
k = 2 E.A = 4.8E+10 x 0.128 M= 
a 15 
4.1E+08 N/m 
# Menghitung kekakuan pelal(sekat kamar mesin) 
k = E.A = 4.8E+10 X 0.032 M= 
a 16 
Ban yak sekat = 4 
3.84E+08 N/m 
# Menghitung kekakuan girder memanjang M= 
k = E.A = 4.8E+10 x 0.002 
a 8 
14400000 Nfm 
Jumlah girder = 7 
K girder= 1.01 E+OS Nhn 






Jadi kekakuan total sistem adalah penjumlahan antara kekakuan pelat dan kekakuan girder, maka : 
K= 4E+08+ 4.1E+08+ 4E+08+ 4E+08+ 100800000 
K= 2E+09 N/m 
# Perhitungan massa konstruksi 
M total = 536176 Kg 
fl Perhitungan frekuensi natural sistem 
OJ • = .Jf = 56.53287 radfs 
# Menghitung amplitudo pada double bottom 
Redaman untuk sistem 
C= 2mm. 
C= 60623137 
F = 30555 
A = 1.78E.Q5 m 
3.654484 
A = 4.88E.Q6 m 
0.004879 mm 
t Menghitung getaran lokal an~a : 
Dimensi utama ruang akomodasi 
P = 15 L = 16 T = 2.4 
AREA RE1 
# Fn~kuensi naturallokal 
Karena yang dirasakan oleh penumpang pada lantai, maka frekuensi naturallantai : 
t = 0.008 a= 3.5 b = 8 8 = 11 .4357143 
b/a aktual = 2.285714 
b/a awal= 1 
b/a akhir = 1.5 
8 awal = 23.65 
8 akhir = 18.9 
Harga 8 = 11 .43571 
(i) • = I .55 xlO 1 xlJx 7= 11 .576 rad/s 
# Defleksi lokal 
lis = ( 3~1.3 r 0.073 inci 1.8571 mm 
Rasio antara frekuensi eksitasi dengan frelwensi naturallokal 
# 
/1 = I oblml fnWDJ 7.957 
Faktor resonansi transmisibiltas 
Z = I 
~(I- /3 2 ) 2 + (2/1 x C 1Cr) 2 
tl Faktor Skala 
(J} 2 
M = lis.-.z + 1 
g 
t Level getaren lokal 
Vt=M.Vg 
1.026 
Vt= 1.025797 X 0.005 
Vt = 0.005005 mm 
AREA RE2 
# Frekuensi naturallokal 
O.Q16 
Karena yang dirasakan oleh penumpang pada lantai, maka frekuensi naturallantai : 
t= 0.008a= 3.5b= 88= 11.4357143 
bla aktual = 2.285714 
b/a awal= 1 
b/a akhir = 1.5 
B awal = 23.65 
8 akhir = 18.9 
Harga B = 11 .43571 






Js = (3~1.3 r = 0.073 inci = 1.8571 mm 
Rasio antara frekuensi eksitasi dengan frekuensi naturallokal 
/3 = f.utlall fnWDJ = 7.957 
Faktor resonansi transmisibiltas 
z = 1 
~(1- /3 1 ) 1 + (2/3 x C !Cr)' 
Faktor Skala 
• llJ l 
M = os.-.Z + 1 1.026 g 
Level getaran lokal 
Vt=M.Vg 
Vt= 1.025797 x 0.005 
Vt = 0.005005 mm 
O.Q16 
AREA RE3 






Karana yang dirasakan oleh penumpang pada lantai, maka frekuensi naturallanlai : 
t= 0.008a= 4.5b= 10.66= 22.1975556 
b/a aktual = 2.355556 
bla awal= 1 
b/a akhir = 1.5 
Bawal = 23.77 
B akhir = 23.19 
Harga B = 22.19756 
w,. =!.55 x!O 1 xBx ~= 13.593 rad/s 
Defteksi lokel 
Js = e~1.3 r = 0.053 inci 1.3468 mm 
Rasio antara frekuensi eksitasi dengan frekuensi naturallokal 
/3 = I .,lall 
fn/okol 6.776 
Faktor rasonansi transmisibiltas 
z = 1 
~(1- /3 2 ) 2 + (2/3 x C !Cr) 2 = 
Faktor Skala 
• llJ 2 
= os.-.Z + 1 1.026 g 
Level gelaran lokal 
Vt=M.Vg 
Vt= 1.025954 X 0.005 
Vt = 0.005006 mm 
0.022 
AREA RE4 
t# Frakuensi naturallokel 
Karena yang dirasakan oleh penumpang pada lantai, maka frekuensi naturallanlai : 
t = 0.008 a = 7 b = 8 B = 23.6042857 
bla aktual = 1.142857 
# 
b/a awal= 
b/a akhir = 
Bawal = 
B akhir = 










0.275 inci 6.9741 mm 
Rasio amara frekuensi eksitasi dengan frekuensi nalurallokal 
p = /'*".., fnldDJ = 15.42 
Faktor resonansi tranamisibillaa 
Z=-r========~l========== ~(1- P 2 ) 2 + (2P x C /Cr) 2 
Faktor Skala 
m• 
M = os.-.Z + 1 
g 1.025 
0.004 
# Level getaran lokal 
Vt=M.Vg 
Vt = 1.025499 X 0.005 
Vt = 0.005004 mm 
AREA RE5 




Karena yang dirasakan oleh penumpang pada lanlai, rnaka frekuensi nalurallan1ai : 
t = 0.008 a = 7 b = 8 B = 22.2928571 
b/a aklual = 1.142857 
b/a awal= 1 
b/a akhir = 1.5 
B awal = 'Z3.65 
B akhir = 18.9 
Harga B = 22.29286 
(J), = 1.55 xiO 1 xBx ~= 5.6415 rad/a 
Defleksi lokal 
os = e~In3 r 0.308 inci 7.8188 mm 
Rasio anlara frekuensi ekaitasi dengan frekuensi nalurallokal 
p = J .. ,.., 
fo- 16.33 
Faktor resonansi transmisibillas 
z = I 
~(1- P 2 ) 2 + (2P x C /Cr) 2 = 0.004 
# Faktor Skala 
M 
ID 2 
= 8s.-.Z +I 1.025 g 
# level getaran lokal 
Vt=M.Vg 
Vt= 1.025487 X 0.005 
Vt= 0.005004 mm 
Untull REG sampal RE9, llarana berada satu deck atas, malla ada 
falltor transmlslbllltas. 
I Menghitung kekakuan pelat(lambung samping) 
k = 2 E .A = 5E+10 X 0.0384 
12.5 a 
1E+08 N/m 
# Menghitung frekuensi natural sistem 
tD n = ff = 34.48 rad/s 
# Defleksi lokal 
8s = c~ln3 r = 0.008 inci = 0.2093 mm 
M= 
# Rasio antara frekuensi eksitasi dengan frekuensi natural lokal 
p = fthiat 
jn k>MI 2.671 
Faktor resonansi transmisibiltas 
z = 1 J(l-P 2 ) 2 + (2P x C /Cr) 2 
# Faktor Skala 
ID 2 
M = 8s.-.Z +I 
g 
# Level getaran pada deck kedua 
Vt=M.Vg 
1.03 
Vt = 1.029503 X 0.005 
Vt = 0.005023 mm 
AREA REG 
tl Frekuensi naturellokal 
0.163 
124000 
Karena yang dirasakan oleh penumpang pada lanlai, rnaka frekuensi naturallantai : 
t = 0.008 a = 3 b = 8 B = 21 .8366667 
b/a aktual = 2.666667 
b/a awal= 1 
bla akhir = 1.5 
Bawal = Z3.n 
Bakhir= Z3.19 
Harga B = 21 .83667 
IV . = I .55 xlO 1 xBx ~= 30.086 red/s 
# Defleksi lokal 
8s = e~1n3 r 0.011 inci 0.2749 mm 
# 
# 
Rasio antara frakuensi eksitasi dengan frekuensi naturallokal 
p = /..,.., 
.fn lokol = 3.061 
Faktor raaonansi transmisibiltas 
z = 1 
~(1· P 2 ) 2 + (2P x C /Cr ) 2 
Faktor Skala 
{l) l 
M = os.-.z +1 
g 1.028 
0.119 
# level getaran lokal 
Vt=M.Vg 
Vt = 1.028406 x 0.005 








Karena yang dirasakan oleh penumpang pada lantai, maka frakuensi naturallantai : 
t = 0.008 a= 3 b = 8 B = 21 .8366667 
b/a aktual = 2.666667 
bla awal= 1 
bla akhir = 1.5 
Bawal = 23.n 
B akhir = 23.19 
Harga B = 21 .83667 
w, = 1.55 x!O 3 xBx ~= 30.086 rad/s 
Defleksi lokal 
8s = ( 3~1.3 r 0.011 inci 0.2749 nvn 
Rasio antara frakuensi eksitasi dengan frekuensi naturallokal 
P = fd>itasl jn_, = 3.061 
Faktor raaonansi 1ransmisibiltas 
z = 1 
~(1· P2 ) 2 + (2P x C /Cr)2 
Faktor Skala 
• {l) 2 
M = os.-.Z +1 
g 











# Frekuensi natural lokal 
Karena yang dirasakan oleh penumpang pada lantai, maka frakuensi naturallantai : 
t = 0.008 a= 4 b = 5 B = 23.48 
bla aktual = 1.25 
bla awal= 1 
b/a akhir = 1.5 
Bawal= 23.n 
B akhir = 23.19 




OJ. = I . 55 xiO l xBx 18.197 rad/s 
Defleksi lokal 
03 = e~~-3 r = 0.03 inci 0.7515 mm 
Rasio antara fntkuensi eksilasi dengan frekuensi naturallokal 
fJ = !-..., fnlokol = 5.062 
Faktor reeonansi transmisibil1as 
z = 1 
~(1-/3 2 ) 2 +(2/3 xC /Cr) 2 0.041 
# Faktor Skala 
• 
{J)2 
M = os.-.Z +1 
g 















Karena yang dirasakan oleh penumpang pada lantai, maka fntkuen9i naturallantai : 
t = 0.008 a = 4 b = 5 B = 23.48 
b/a aktual = 1.25 
bla awal= 1 
b/a akhir = 1.5 
Bawal= 23.n 
B akhir = 23.19 
Harga B = 23.48 
OJ , = I .55 xiO l xBx 
al 18.197 radls 
Defleksi lokal 
os=e~~3r= 0.03 inci = 0.7515 mm 
Ra&io antara fntkuen&i eksitasi dengan frelwensi naturallokal 
fJ= f.-u 
.fn Jdral = 5.062 
Faktor reeonansi transmisibil1as 
z = 1 
~(1- /3 2 ) 2 + (2/3 x C 1Cr) 2 
Faktor Skala 
{J)2 
M = os.-.Z +I 
g 
Level getaran lokal 
Vt=M.Vg 
Vt= 1.026418x 
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